STUDI PERBANDINGAN KESEMPATAN BELAJAR DI SEKOLAH ANTARA
ANAX PR!A DAN WANITA DI KALANGAN SUKU MADURA
D! KELURAHAN PAHANDUT

SKRIPSI

Diajukan untuk melengkapi tugas - tugas dan
memenuhi syarat - syarat guna mencapai
Gelar Sarjana Dalam

ilmu Tarbiyah

OLEH
M. SYAIFI

NIM : 8815003789

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI “ ANTASARI *
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKA RAYA
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA
1993



ABSTRMK ST

STUDI PERBANDINGAN KESEMPATAN BELAJAR DI SEKOLAH ANTARA
ANAC PRIA DAN WANITA IE KALANGAN SUKU MADURA
DI KELURAHAN PAHANIUT

perbedsan dan :
entere ensk pris den wenits di

i1



Pelengks Raye,29 Nopember 1993

NOTA DI NaS
Nomoy t = ' Kepade
H g 1 3 Nohon dimunscesshken Yth, Bepek Deken Fekultas

skripsi Terbiysh 14N intese-
£he e Syelll i Polengks Reye
di =
J/ANETVINR I

Asselany® elaikum wrewd

Setelsh membece, memerikse den mengedoken
perbeiken seperlunys, meke kemi berpendapet behwa
skripsi seudsre s

Neme ¢ M. SUlH

B I B 388 1500 3729
yeng berjudul *STULL PERGANIE RGN KESENPAIAN 3 -
LiJaik DI SHECOLAH ANTMRA ANMK PRI, DeN wNIT, I3
RALANGAN SUKU MLURA II KELURAHAN PrHaNIVIY,
sudsh depet dimunsqesshksn untuk semperoleh geler
serjons delem Ilou Terbiyeh, pede Fekultes Terbie
yeh 1N jntoseri Pelengkareyre

Deuikion herep menjedi meklum den terine
kesih,

Ve gselen
ng 1 Pembimbing 11

Exge Mo NOMSONLL Ll NN ORt
NI? 3 130 604 322 NIP ¢ 150 242 913



PEASETUJUAN SERIPST

JUDUL ¢ STULL PERBANDINGAN KESSAPATAN BElaJdAR
DIKALANGAN SUKU MADURA DI LplirataN

PRHANNUT o
N AN A s Mo SYAIFL
NIM s 88 1500 3789
FARULI2S s TARBIYAH IAIN ANIASARE PALANGEARAYA
JURUSAN s PENDIDIKAN AGAMA ISisl
AOGRM t 81

Pelangke Raye, 26 Jamari 1594
Menyetujui @
I

——

Ketua Jurusan




PLAGLSALAY

Skripyi yaag berjudul " STUDL PERBANDINGAN KESEMPATAN
BSLAJAR DI SEKVULAH ANTARA ANAK FRIA DAY WANITA DIKALAdGAN
SULU MADURA DI KELULAHAN PAHAJDUT " telah dimuasagasyahkan
pada sidang Panitia Ujiaa Jkripsi Fakultus Tarbiyan  IALl
Antasari rPalaagka Rayas

Hari t Jun'at

Tanggal : 10 Yesenober ]23}. i
25 Jumadil Akhir 1414, 1

das diyudisiuvmkan pada

Hari ¢ Jun'at

Tanggal + 10 _Desember 1993, M
25 Jumadil Akhir 1414, H

__Dekea Fakultas Tarbiyah
;\'{@ﬁs_n I\
\‘/ P SN dmwa

Penguji

1e Drs, ABUBAKAR, 1
Penguji/Ketua 3idang

2, Drs, KANRANI BUSBRI, MA
Penguji

3. Dras, SAJGIDUN (ono.-..' oo’ooou)
Penguji ( Z'ﬁ/

(..Ilt.l"..."...‘...)




KA'I'A PENGANTAR

_;JT',.?" }" dw
Puji dan syukur penulis panjetkan kehadirat Allah SWT
kerena berkat rshmet dan hidayshNyas skripsi dengen judul :
"STUDI FERBANDINGAN KESEMPATAN BELAJAR DI SEXOLAH  ANTARA
ANAX PRIA DAN WANITA DI KALANGAN SUKU MADURA DI KELURAHAN
PAHANDUT®", ini dapat diselesaikan, yang disusun untuk
melengkapl persyaratan guna mencapai gelar sarjana pada
program S, pada Fekultas Tarbiysh IAIN Antzsari Palangka -
rayae
Dalam permulisan skripsi ini pemulis benysek  menerima

bantuan dan bimbingan yang sanget berhar@ deri berbagal
pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis me =
nyampaikan ucapan terima kasih dan penghargesan sedslam -
dalarmya kepada yang terhormat :
1+ Bapak Dekan Fakultas Tarbiysh IAIN Aantasari Pslangka =

. raya yang telsh berkenan menyetujuil Jjudul skripsi ini
- dan sekaligus mengizinkan penulis mengadskan penelitian
2. Bapak Drs. M. Norsenie Darlan, HSHi. (Pembimbing I) dan

Bapak Drse Delhar Mghbub (Pembimbing IT) dengan pemh

kesungguhan telsh memberiken bimbingsn dan saran- saran

serta nasehat-nasehet kepada permulis hingga skripsi ini

dapat diselesaikan,
3, Bepak Ketua Tkatan Keluarga Madurz yang banyak memberie

‘ken informegsi dan bantuan selama penelitisn berlangsung



be

Je

Ge

Seluruh Dosen den Asisten Dosen Fekultas Tarbiysh
IAIN mtesori Pelengkersys yeng teleh benysk membekali
penulis dengen berbegel ilmu pengeteshuen yeng merupa -
ken deser perteme delem permlisen skripsi ini,
Pimpinen Perpustekesen IAIN sntesari Pelengkeraye dan
Perpustskean Deerch Pelangkereye beserts seluruh ker -
yewennya yeng telsh memberiken bentusn berups peminja=
men buktu/literatur yeng pemulis perluken seleme pemu =
lisen skripsi ini,
Rekanereken mehasiswe dan kerebet kerid yang telah be-
nysk memberiken bentuen selome permlisam skripsi ini
serta semue pihék yang tidek depet disebutken satu pep
setu,

tkhirya, harsp dan dos perulis pulengken kembell
kchediret Alleh SuT, Semoge pemulis selelu delem bim -
bingen Nya dan kepads plhsk-pihck yang tolsh memberd =
ken bentusn steu dukungen hingpe despet diselesesiken
perulisen skripsi ini, semoge Allsh SVT.memberi limpe=
han berksh dan rohmetNye den pehela yang berlipet gane
de kelek @i slem beqe. Amin

wabillshit tsufiq walhidaysh

Pelendksraye M
29 Nopember 1993 M



DAFTAR ISL

Halaman

HALAMAN JUDUL e®¢ecscssscscsssscsssscsssncsssssacssee

ABSTRAK Sk

A I L R R R R R R R R R Y L R

NOTA DINAS eeetcccccssscessscssccscssssscnssassssssns

PHLSETUWUAN M0 PEL cesessvsvscccsvssssscscccstastes

W L R R R R R R R R P R R R R R A AL

KA'IA mamﬁ L P R P T R R R R A R R R R R T L L

wﬁim Ig A R R R R R P R R R R R R R R R R L L L

M‘TAR Tm LR A R R R R R R R R R L R L R A L R

Bag I
BB 11
Ba8 III

PERDAHULUAN
1e Lotor Delokang sesecccccscecscsccces
2¢ Humusen Heseleh seesecsccccccccsccee
3¢ Tujuen Den Kegunpan Penelitian cecee
Le Hipolese eesesssscecsssvccecccsccece
Se Konsep Den Penputuroll eescsscsecsssse
TIRJ AUAN PUSTAXA ‘
1. Penpertion Xesempetan Belajer Ii
Selolol seeecccsccctcccnssnccncocons
2¢ Minet Den Motivesl cecesccccvcccccee
Je Sultu VodUr'd sceeeveccscsccsssssscnss
4o Fektor-Faktor Yeng Mempengeruhi Xe -
sempeten Belejer Di Sekolah ceecccce
METODOLOGI PENELITIAN
T¢ Jenis Penelition cecececscccscscence

viii

uéadeV-u

@ 0 oo o =

"
L



BAB

Iv

2. Teknik Penarikan Contoh eeeccssvcecess
Je Data Dan Sumber Data ceececccecescess
Lo Teknik Pengumpulen Deta essesevcsesse
$. Teknik Pengolahan Data Dan Analisa
Data ececesesccsccscescceccccsavesnvone
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1« Hasil Penelitian eeecsccecsccscscsveces
2+ Cambaran Umum Lokasl Penelitian eeeee
3« Penyajian Data sceescccecsecccccccses
Le Mmalisa UJi Hipotese secescsccevccnece
5e Pembzhasan Hasil Penelitian ececcscecee
KESIMPULAN DAN SARAN
1+ Kesimpulan eeeecsvecscsscscscssoccases

2e SATaN=5aT8Yl cevescscssscssvessssssscne

DAFTAR KEPUSTAKAAN
LAMPIRAN=LAMPIRAN

8

& RN

®

S R

86

i



DAFTAR TABEL
Tabel Halomsn

1 JUMLAH AHAK YANG JADL POPULASL secececccscsccscscse 21
2. SAMPEL PENELITIAN seeccecccccscscessscesccccccesens 22
3, MATRIKS DATA, SUMBER DATA DAN THKHIK esececccscccose 24
4o JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT MENURUT UMUR DAN
JENIS KELAMIN TAHUN 1990 sececscccscscccsccscsscccs 36
54 JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA TAHUN 199C ,eeveseeces 38
6. JRMLAH PENDUDUK MENURUT USIA SEKOLAH KELURMHAN PA =
HANDUT TAHUN 1990 seucessececescssssssscscssesveces O
7. JUMLAH PEHDUDUK MENURUT PENDILAKAN KELURAHAN PAHAN-
DUT TAHUN 1990 qecescsssessssssccesscccnsesssanssce 40
8. JUMLAH ANAK USLA SEKOLAH DASAR (4=12 tshun) KELURA=
HAN PAHANDUT BOWRUT AGAMA TAHUN 1990 secesceccesee 41
9. FASILITAS ATAU LIMBAGA PENDIDIKAN DI KELURMHAN PA -
HANDUT TAHUN 1990 ecccccsccscessssscoscossssscossces 42
40, DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG SEMANGAT TIDAKNYA ORANG
TUA MENYEKOLAHKAN ANAK ceccecsccesccssscssecccssces 43
11, DISTRIBUSI FREKUENSI XEINGINAN ORANG TUA MELANUT -
KAN RENDIDIKAN ANAK ecececcssescccccssoscsnssccescces bl
12, DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KESEMPATAN BELAJAR DI
SEXKOLAH eeccecccsssssccsssesssssssssssssssosscsssee &5
13, DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG SIKAP ORANG TUA TER =
HADAP ANAK TIDAK MAU MELANJUTKAN SEXOLAH eessccececs 46



14, DISTRIBUSI PREKUENSI TENTANG TUJUAN ORANG TUA
MENYEXOLAHKAN ANAK eeeccscecsesessseessecnsee
15, DISTRIBUSI FREXUENSY PERNAH TIDAXNYA MEMBANTU
MUK DALAN BEATAR ceccesssescesossssassssssss
16, DISTRIBUSI FREKUENSI  TENTANG PERNAH TIDAKNYA
MENGONTROL ANAK BELAJAR DI RUMAH ccecescccsce
17. DISTRIBUSI FREKUENSI PERNAH TIDAKNYA MENGON =
TROL ANAK DI SEKOLAH sececcccscccscsccscccses
18, DISTRIBUST FREXUENSI TENTANG PERNAH TIDAKNYA
MENGHADIRI PERTEMUAN II SEKOLAH secccccccssce
19. DISTRIBUSI FREXUENSI TENTANG MEMENUHI KEPER =
LUAN SEXKOLAH AMAK cecess ooscsssssassessssccss
20, DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG DORONGAN  UNTUK
BERSIKOLAH ccecesosecesssescscossssosssssosses
29, DISTRIBUSI FREXUENST KEINGINAN ANAK MELANJUT-
KAN SEXOLAH cececcesssssccssssscssssessssscss
22, DISTRIBUSI FREKUENSI TINGKAT KEINGINAN  ANAK
MELANJUTKAN SEKOLAH eecscsscsscecssessssesess
25, DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG SIKAP ANAK TER =
HADAP ORANG TUA YANG TIDAK MENGIZINKAN ME &
LANJUIKAN SEKOLAH cececsessscsossscssssssssse
24, DISTRIBUST FREKUENSI TENTANG PERNAH TIDAKNYA
SIROLAH 0000 00000000000000000550009000 0050000
25, DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG PUNYA  TIDAKNYA
JADMAL BELAJAR cecccscsescscsssssosesessssess

x

Se

N

52

33

55

56

57



26, DISTRIBUSI FREXUENSI TENTANG INTENSITAS BELAJAR
DALAN SEMART SHMALAN eccescecscssessesssoscssss
27e DISIRIBUSI PREKUSNST TENTANG KZBIASAAN  ANXK
SEBELUM BERANGKAT SHKOLAL eeccsccsssssssscesess
28, DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG TEPAT TIDMKMYA WAK
TU BERANGKAT SIKOLM! cececesscssscsssescsssssss
29, DISTRIBUSI PREXUENSI TENTANG KESIASAAN ANAK SBe
TELAR DATANG SHKOLM sicccecscsosesscssscssssss
%0, DISTRIBUST PREKUSNSI LATAR BELATANG PENDEIEK AN

DHUNG TUL sesssscsssssssssststossssssasasssnsns

S1e DISTRIBUST FREKUENSL LATAR 3SLACANG PECERJAAN
OHANG TUL sssssessassssscssssssscssssssscassens

32¢ DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KEADAAN EXONM]

Kwﬁhm IR T T I T R R R R T T A P R T R R R R R R R

59




BAB I

1+ Latar Belakang

Dewase ini negara kita sedeng glateglatnys me =
lsk sencken pembangunan, delem situesi den kondisi po -
1itik den keemenan yeng stebil. Dewase ini memberikan
keuntungan serta kelelussen gersk untuk membangun
bengse den negers meruju keersh cita - cita nasionel,
baik pembangunan bideng ekonomi, egams, sosiel budeya
msupun bideng-bideng lainnyes

Sektor pendidiken memperoleh perhatian yeng cukup
beser dari pemerintsh sebagai manefestesi untuk memaju~
ken kesejshteraan dan mencerdasken kehidupen bangsa.
Delem Pembuksan Undeng-Undang Daser 1945 peda el inea
keempat, dikstskan bshwa

Kemudien d-rimp.dn ity untuk membentuk ﬂl:l pe =

T e o Sl L s e

cerdaskan kehidupen bengse, -..?UUD 1945 T

Delam mencerdaskan kehidupen bangsa penerintsh
telsh menyediskan sersna den preserena pendidiken se «
cere lebih mersts untuk meningketken kuslites manusie
Indonesia dan memmbuhken kesaedaren serte sikap budaya
bengsa untuk selelu berupaye mensmbeh pengetshusn dan
keterempilen, Di dslem Alqur'en sebagei sumber pertema



dari gjeran islem juga memerin'taiﬂcaﬁ, agar setisp pe =
meluknys mempelajardi ilmu pengetshuan, Kita ke= tghui
semua, behwa ayaet pertema yang menyangkut tulis baca

" adsleh sebagai saleh satu elat untuk memperoleh  ilmu
pengetehuan yaitu: Allsh berfirman

]
FEdsSVE SEHC )
Z 7 -

Artinya :
Bacsleh dengen (menyebut) nzma Tuhenmu yang men =
ciptakan, Dia telsh menciptaken mgnusia dari se =
gumpal dersh, Bacelsh den Tuhanmulsh yang paling
pemursh, Yang mengajer (manusis) dengan peranta -
rasn kaiam, Dia mengajarken kepada manusia apa
yeng tidak diketshuinyse. (Al-glaq 1 =5 3 1079)s
Ayet di stas menjelasken kepada manusis, supaye
belajar membaca. Kemudian setelsh itu dianjurkan men =
cari ilmu pengetahuan, untuk memperovleh ilmu pengetahu=
an, manusia diberi kelengkapen organ - organ tubuh se =
pertl : telinga, meta dan hatl. Setelsh merusia tehu
tulis baca oreng eken mudsh memperoleh pengetahuan dan
mudsh untuk menangkap pengertian-pengertian dari apa
yeng dipelajeris Di delam Hadist Juga disebutkan, bahwa
memmtut ilmu itu wejib kepada setiap muslim. Rosulul =

lah saw, bersabda @
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Artinya H "Memnwt ilmu pengetshuen wa.ji.b a‘t:as setiap
umpmat muslim", (HR. Bukhori Muslim), (Assi -
rojul Munir 1957 : 416),

Hedist di atss menjelasken tentang pentingnya
peranan ilmu deslem kehidupen manusia di dunie ini ka -
reng sedemikian banyaknyz yéng harus dipelejsri dalam
kehidupan ini, meka diperlukan ilmu pengetszhuen yang
cukup banyak, sed_ang&ari di negera kita mesalah pendi =,
diken ini telgh tertuang dslam Undang-Undang Dasar
1945 pasal 31 ayet 1 menetgpkan bahwa "Tigp~tiep wargs
negera berhek mendé_:pat pengajaran®, (UUD 1945: 7). Da=
lam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 2 tahun
1989 pasal 6 menysteken : _

Setiap warga négere berhsk atass kesempeten yeng

seluas~luasnya untuk mengikuti pendidikan agar

memperoleh pengetshuan,kemampuan dan ketersmpi =
lan yang sekursng-kursngnye setzra dengan penge-
tshuan, kemampusan dan keterampilan temzten pen -

didikan dasar (UU RI No 2 tshun 1989 : 54),

Kemudien HM, Arifin M ed dalem bukunys, Hubungan
Timbsl Belik Pendidiken Agema Di Lingkungan  Sekolsh
Dan Keluarga menyatakan @

Seluruh b'angsa Indonesia mempunyai hak untuk

memperoleh pendidiken sesual dengan kemampuannya

(fitrehnya) mesing-masing, sedengkan - penanggung

Jawab pendidikean adalsh keluargs, masyasrskat dan

pemerintah, (Drs, HM, Arifin M ed 1977 ¢t 13 ).

Dari pernyatsan di etas Jelaslsh bashwa setiap ma

nusia mempunyei hek untuk mengikuti pendidiken agar



memperoleh pengetshuan, kemampuen dan keterempilon se =
suel dengen kemempuannys masing-masing., Oleh sebab itu
orang tua wajib memberiken kesempaten yeng seluase
luasnya untuk mengikuti pendidikan teruteme melalui
lembaga pendidikan pormal dan u-borikan dorongan kepe=-
da ansk untuk mencepsi cita-citenys baik kepeda anak
pria den wanita demi bekal masa depan urika.ubab se -
mekin benysk snak memperoleh kesempaten belajer meka
semekin bertambah pinter den meningket kuelitas penge =
tehuamnya, sehingge terwujudlsh manusis dan mesyarskat
Indonesis yeng berimen den bertaqwa terhadesp Tuhan
Yang Megha Ess, lebih maju, mandiri, berkuslitas, memi -
1liki herket den bartsbet sesual dengaen Felsafsh Panca -
sila, sebageimena telsh dirumusken oleh pemerintash
Indonesia dalem Ceris-Geris Besar Helusn Negere (GHHN)
dinyetekan bahwe tujuen pendidiken nesionsl . negars
Indonesia adalsh @

Untuk me atkan kualitas memusia Indonesia
tu manu yang berimen dan be terhadap
an Yang Mghe Ese, borb\bﬂ:lmzdoru yeng lubur

heries profesisnsly b g e ROt A

atét.). serte sehet jesmani den roheni, (GHN 1993:

Untuk mewujudken rumusen distas, yaitu dengan

jelan memberikan kesempeten belejer yang seluas-luasnya
pada snsk. Tetapl ada sebagian oreng tua tidsk menysda=-
ri skan pentingnyas pendidiken bagi snaknys,bshken ada

sebagian oreng tus memendeng tidsk penting sken pendi -«



diken begi ansknys, bshken ada sebaglan oreng tua yang
membeda-bedsken kesempaten belajer di sekolsh kejenjang
tingket yeng lebih tinggl bagl snsk pris den  wanita,
sehingga ade sebegian ensk cukup puas peda pengslamen
yang diperoleh dari keluarga semetas, bshkan ada ansk
yang tidek memperoleh ssme sekali pendidiken di sekolash
memurut orang tua menyekolshkan ansk askan merugikan
keluarga spelegi sampel kejenjang tingket yang  lebih
tinggl.

Fektor lain yang mungkin berpengaruh hilangnya
kesempatan belsjer di sekolsh entara ansk pria den we =
nits later belskang pendidiken oreng tue sengst rendsh
dan fektor biays juga sangat menentuken terhadep ke «
sempetan belajer di sekolsh entere ensk pria den wenita

Bertitik tolek dari ursien di stes, meke pemulis
terdorong untuk mengadskan penelitien terhedsp masyara-
kat madura yang bersda dilokesi Kelurshsn Pshandut yang
skan dijedikan objek penelitisn. Adapun permasslahen
yang ingin diteliti tentang kesempatan belajer di sekoe-
lah yang diperoleh amk Pria dan wanits mengingat pare
orang tus mereka detang ke Pplangkasreys ini semata-mata
untuk mencari pekerjasn guna memperbaiki terep hidup
mereka, serta adenya anggspen bshwa dikelangen suku
madura eda perbedsan kesempatan belajer di sekolsh en -
tere anak pria den wenita. Sehingge pemulis ingin me -
ngetahui kenyatesan tersebut apskeh ade tidaknya perbe =«



deen tersebut, Hal ini sesuei dengan judul penelitian
ini "STUDI PERBANDINGAN KESEMPATAN BELAJAR DI = SEXOLMI
ANTARA ANAK PRIA DAN WANITA DIKALANGAN SUKU MADURA DI
KELURAHAN PAHANDUT® ,
2+ Rumusen Masalsh
Bertolek deri later belakang permasalshen di atas
meka depat ditarik suatu rumussn tenteng maselsh yeng
hendsk diteliti yasitu :
2.1 Apeksh ade perbedsen kesempeten belejer di sekolsh
antera ensk pria den wvanite dikelangan suku madura
di Xelurshan Pghendut,
2.2+ Adgksh perbedsan minat dan motivaesi belajer di se-
koleh anters snek prie den wanita dikelengan suku
medura di Kelurshen Pghendut,
3+ Tujuan Dan Kegunean Penelitian
3¢1+« Tujuan Penelitien
Sehubungan dengan rumusan maseleh tersebut dai
atas meka tujuen penelitien ini sdslsh @ |
- Untuk mengetzhul perbedsen kesempaten beleajar
di sekolsh enters ensk pria den wenita dikalang-
en suku medurs di Kelurshan Pgheandut.
« Untuk mengetshui perbedaan minat dan motivasi
belejer di sekolsh antera ansk pris den wenita
dikelengan suku medure di Kelurahan Pghandut.



Je2¢ Kegunaan Penelitien
5¢241¢ Bagl Perulis

~ Sebegal date pendchuluan bagi peneliti
yeng berkeinginan untuk melskukan peneli-
tien lebih mendelem lagl terhadep perma -
sslghen di atese

« Sebagel upesye eplikesl secars nyata ilmu
yeng perulis peroleh dari Fgkultas Tarbie
yeh IAIN " Antaseri " Pelangkareys.

3e242¢ Begl Fekultes Terbiyesh IAIN "Antaseri® Pe -
langkerayes

- Sebagel salsh satu sarst dslem rangka
menyelesaikan studi di Fekultas Tarbiysh
IAIN ¥ intaseri " Pelangkeraya.

« Sebagel behan referensi perpustekesn Fg -
kultas Terbiysh IAIN "Antasari" Pelangkae
raye.

3.243¢ Bagi Objek Penelitian

- Sebagei bshen masuken begli pihek  yeng
berkepentingen khususnys bagl oreng tua
subjek penelitien,

- Sebegal bahen acuan bagl peneliti lain
bile ingin mengedskan penelitian lebih
Jeuh sekiter meseleh yang sema.



L, Hipotesa
Sebelum merumusken sustu hipotess, mske  pemulis
kutip pendapat Suharsimi Arikunto tentang pengertien hie
potesa yaitu "Hipotese dapat diartiken sebagal suatu Ja~
waban yeng bersifat sementaras terhedep permaselehen pe -

nelitien sempei terbukti melelul date yeng terkumpul " ,

(Dr. Suharsimi Arikunto 1991 : €2 ).

Berdesarken pendapst di stes, meke hipotesa yeng
gkan pemulis rumuskcen yaitu @

Le1e Ade perbedeen yang signifiken kesempatan belajer
di sekolsh entars snsk prie den wanita dikuisnm
suku medure di Kelurshen Pshendut,

442, Ada perbedsen yang signifiken minat den motivasi be
lajer di sekolsh antere snsk prie den wenita diks -
langan suku medura di Kelurghan Pghandut,

5+ Konsep Den Pengukursn
51+ Konsep
« Studi sdalsh "Pelajereng pengunssn wektu den pi =
kiren untuk memperoleh ilmu pengetshuesn ateu pe -
nyelidikan", (Depdikbud ¥990 : 860).Sedengkan peyr
bandingsn sdaleh "Perbedesn (selisih) persamaen,
pertimbengsn, sebanding, seimbang®, ( Depdikbud
1990t 75). Kate studi den keta perbendingsn, se =
telesh digebungken menjadi kalimat "Studi perban -
dingan" yeng berarti mempelajeri due veriebel
gtau lebih dengen meksud untuk mengetahui perbe -



daen deri gejela yeng dibendingken, Delem hal  ini
pemulis membandingken kesempaten belejer di sekolsh

' gntare ensk pris den wenite dikelangan suku medura
di Kelurghan Pghandut,

« Kesempatan belajer di sekolsh adalsh peluang bagi
ansk untuk mengembangksn pengetshusn, kemsmpuan dan
ketersmpilan peda Jenjang tingket pendidiken yang
lebih tingei.

5 e2¢ Pengukuren
Adspun kreterie yeng dipergunsken sebagel stene

der ukuran, patokan ateu pertimbengen edaleh 1@

54241, Kesempaten belajer di sekolsh

« Ketagori tinggl :Ade kesempeten bela- iSekor
tjer di sekoleh antara: 3
tensk pris den wenita:
tsempai tingket pergu-:
sruen tinggl. ]

- Ketagori sedeng tAde kesempaten bele -t 2
tjer di sekoleh antara:
tangk prie deon wenite:
ssempal tingkat SLTA

« Ketagori rendsh :Ada kesempatan bela -t 1
tjer di sekoleh sntare:
tensk pris den wenites
tsompei tingket sm'i" t
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5242, Minat den motivesi enek belejer di sekolsh
_ = Katagori tinggli :Ade minet den motivesl : Sekor

tbelajer di sekolsh ene @ 3
ttere ansk pris den wa=- @
tnita.

= Ketagori sedeng :Ads minet den tidek a- : 2

tda motivesi belasjer di :
tsekolah antars anak :
:pris dan wanita s

« Kstagori rendsh :Ade motivesi tidsk ade @ 1
tminat belajar di seko- 3
tlah antars ensk pris - :
tden wanita, :



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1+ Pengertien Kesempaten Belajer Di Sekoleh

Di baweh ini eken dikemukskan definisi "Kesempa -

tan belajar di sekolsh" secara terpissh dari masing-ma-
sing keta delem kelimat tersebut memurut pera shli @

1414

124

Kesempatan

Menurut Kamus Besar Bshase Indonesia kesempatan ,

berasel dari keta "Sempat" yang mendapet imbuhan

"Ke" den skhirsn "An" yeng ertinye “"Ade waktu (kee

lussen, pelueng)". (Depdikbud 1990 : 810 ). '
Adspun yeng dimeksud kesempaten delam penelie

tian ini yaitu pelusng yeng diberikan oleh orang

Wwea kepeda ensgk untuk mengembangksn pengetshuen ,

kemampuan den keterempilen di sekolgh,

Belajer

Arti belajer banysk pere shli mengemukeken penda -

. petnya sesual dengen penekenen dan sasaran yang

berbede~beda,

Memurut Serdimen A J1, Delam Bukunya Intersksi
Den Motivasl Belajar Mengejar bshwe "Belajer ada -
leh sebagel upeye perubshen tingksh laku atau pe =
nempilen, dengen serengkei kegleten", (Sardimen AM
1990 1 22), Sedengken memurut Drs, MJNgelim Pur -
wento, MP} delam bukunya Psikologi . Rendidiksn

"
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behwe belajer adaleh "Suatu perubshen dalem tingksh
laku, dimena perubshen itu depaet mengarshken kepada
tingceh laku yeng baik", (M. Ngalim Purwento 1991:
85 )

Memurut Drs, Slameto delem Bukunys Belajer Den
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, belajer sdalsh @

memenuhi kebutuhen hidupnya, (Slemeto 1988 12),

Dari pendapat tersebut di atas dapet disimpul -
ken bshwa belejar adelah merupsken ussha-useha seder
manugile yang depat berpengaruh pade perubghsn ting -
keh laku,

Sekolsh

Memurut Dr, He Hederi Newawi delem bukunya Orgenisa=
gl Sekolsh Den Pengolshen Kelas Sebagei Lembega Pene
didikan, sekolsh adelgh® Seleh satu bemtuk  Iketen
kerjesama sekelompok orang yang bermeksud mencapal
suetu tujuen yeng disepsketi bersems®, (H,  Haderi
Nowawi 1989 ¢ 25).

Mermurut Drs, Suwarno delem bukunys Pengenter
Unum Pendidikasn mengatskan behwa sekolsh adelsh ¢

B ek e e e ek o

milki progream ‘yang telch neencksn  dengsn

teratur dan ditetapken secera resmi., ( Suwerno
1%9370)0
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Berdeserkan pendepat tersebut di stas depet die
tarik sustu kesimpulen bshwe sekolsh adalsh lembaga
pendidiken formal yang ditetapken secera resmi tem =
pet belajer dan mengojer untuk mencepel tujusn  yeng
ditetapkan secara resmi,

 Dengan demikisn yeng dinemeken kesempeten belajer
di sekolsh adaleh peluang bagl ensk untuk mengembang -
kan pengetshuen, kemampuan den keterampilaen di sekolsh
ateu keluasan bagl ensk untuk mwenerusken ateu melan =
jutken pendidikan kejenjang tngiet pendidiken sete =
rusnys, setidek-tidcknye sempel temet peds pendidiken
daser sembilan tshun, Kesempatan belajer ini teleh di-
atur di dalem Undenge-Undang Republik Indonesia nomor 2
pesel 6 yeitu @

LI o e T T 1o

memperoleh pengetshuan, kemampuan den keterempl -

lan yang sekursng-kurangnya setera dengan penge =

tehuen, ken dsn ketersmpilen tometen pendie-

diken daser, (UU RI 1989 nomor 2 1 45 ).
Kemudisn HM, Arifin M ed, menyotekan

Seluruh sa Indonesia mempunysi hek untuk meme
peroleh pendidiken sesusi dengen kemempuannya(fi

peaileihen sitieh Keluerms Seererat qo Pems =

rinteh, (Drs, HM. Arifin M ed 1 313 ).

Kedua pendspat tersebut menyeteken behwa penye =
lenggaraen pendidiken nasionsl tenggung Jeweb berssma
anters keluerga, mesyerskat dan pemerintsh. Oleh sebab

itu orang tue dituntut peran sktifnye di dslam pendi -
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diken terutame pendidiken ansknya untuk memberikan
dorongan den bimbingan agar dikemudian hari menjadi
ansk dewasa yeng bertanggung jawsb terhadap * _dirinys
- sendiri dan secars bersama-sama tun:tbortnmng.fh -
web terhadap pembangunen bengsenya, karena ensk meru =
pekan smensh yeng harus dipertenggung jewsbken, Tang -
gung jewab oreng tus terhadap ansk ini dijelasksn oleh
Simenjuntsk sebegai berikut

L.]::ﬁ ;a;l: &: tu:;m koluaru nninh:lkm.:

tuenys untuk memelihars, %

serts membesarken dsn me mendidik mi: itu, (Simen -

Juntsk ip 1975 37 ).

Dengen pernyateen tersebut, orsng tus wejib memberiken
kebutuhan yang diperlukan snsk dan memberiken dorongen
untuk mencapei clta-citanyas.Untukk itu oreng tue hen «
deknys memberiken kesempaten belajer yang seluass-luase
nya pada ansk,

Kesempatan bagli ansk untuk memperbesarken Jumlsh
penge tehuan, kemampuen dan keterampilan di sekolsh mee
rupaken ussha ysng positip, mengingat tugas sekolsh ya
itu mengembangkan pribasdi aensk secera menyeluruh dan
menyempaikan pengetshuan den melgksansken pendidikan
kecerdasan waloupun delem keluargs Jjugs membantu per -
kembangen kecerdasan ansk, tepi sumbangen ini tidek
dapat menyamai peresnen sekolsh dalam mengembangkan
kecerdasan snsk . Dorongan ini merupeken motivasi bagi
angk untuk selelu belejer secers tekun,rejin den ber -

ussha untuk memperoleh pengetshuan yang seluss-~luasnya.
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2, Minat Den Motivesi

Memurut Drs, Slemeto minat sdalsh " Sustu resa le -
bih suke dan resa keteriksten pede suatu sktivitas, tane
pa ada ysng menyuruh", (Slemeto 1988 3 182), Den menurut
Sgrdimen AM. delem bukunye Intersksi Den Motivasi Belaw
Jer Mengejer minat adelsh " Sebeagal suatu kondisi yeng
terjedi apabiles seseorang melihat ciri-ciri ateu arti
pementera situssi yeng dihubungken dengen keinginan-ke «
inginen etau kebutuhan-kebutuhen sendiri®, (Serdimen A M
1987 ¢ 76 ).

Deri kedus pendapet tersebut di stes dapet ditarik
kesimpulen, minat sdelsh keinginen untuk mendepetken se-
suatu terhedsp sktivites yang dilekuken sendiri  tanpe
ada yeng menyuruh.,

Adepun motivasi menmurut Sumedi Surysbrete,B.A. Drs
M.A,edes, Ph D, Motivesi edalsh "Kondisi psikologli yang
mendorong seseorsng untuk melakukan sesuatu.

Menurut Drs. Moh, Uzer Usmen motivaesi yesitu :

Suatu proses untuk mengiatkan -otif-otiz menjadi

perbustan ateu tingksh lsku untuk mememuhi kebutu-

hen delam mencspei tujusn steu keedasn dan kesiapan
delem diri individu yang mendorong tingkesh l.zi;lﬂczl

untuk berbuat sesuatu delem mencapai tujuan

Ugzer Usmen 1992 3 24 )

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulken mo =
tivesi edalah dorongan untuk melskuken sesuatu sktivitas
yang bermenfaat delem mencepai tujuan tertentu, Oleh se-

bab itu orang tus dituntut agar depet membengkitken mo -
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tivesi ensk sehingge is mau bersekoleh den melskukan bee
lajer. Motivasi depet timbul deri delem diri = Individu
dan depet pula timbul sgkibast pengaruh dari luar dirinya.
Menurut Drs. Moh, Uzer Usmsn motivaesi ini adas dua macem

yaitu ¢

1 Motivesi instrinsik
Jenis motivesi ini timbul sebagei skibet dari delem
diri individu sendiri tenps ada peksaan den dorongan
dari oreng lain, tetepi atas kemeusn sendiri,

2. Motivasi ekstrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagail akibat pengexruh
dari luer individu, apeksh karena adanys ajekan, su =
yuhen, atau peksasn deri orsng lein sehingga dengan
kondisi yeng demikian skhirnys ies meu melekuken se =
suatu ateu belejer.

Dengan demikien motivesi yeng ade delem diri sese =«
orang dapst mendorong untuk melekuksn suatu pekerjean a-
tau perbuatsn guna mencepel suatu tujusn yeng telsh di -
tentukan sebelumnyse

Sumedi Surysbrate delem bukunyes Psikologl Pendidi «
kan mengutip pendapat Arden N, Frandsen mengatsken bshwa
hel yang depet mendorong seseorang belajer adelsh @

1. Adenys sifat ingin tshu den ingin menyelidiki dunia
yeng lebih lu&s.
2. Adenyea sifet yang kreatif yang sde pada menmusia dan
keinginen untuk selalu maju.
3, Adenys keinginen untuk mendepetkan simpeti dari oreng
tuanys, guru dan teman.
4, Adenya keinginan untuk memperbaiki kegagalan .{mg“lla-
lu dengan ussha &nn-fbm baik dengan koperasl atau =
' pun dengan kompe .
5. Adenye keinginan untuk mendapatkan resa emen bila mee
sel pelajaran.
6. ganjeran atau hukumen sebagei akhir dari pada
belajer ( Sumadi Suryebrata 1990 : 253 ).



3¢ Suku Madura

Sidarah tentang asal usul madura tidsk depat dike=
tshui secare pesti, sebeb sempei ki tidek ditemuken
peninggelan-peninggelennya, nemun dikelangsn rekyat
medura tumbuh cerita tentang asel usul mulas neme madura

Memurut Drs. Abdurachman dalam bukunya Sejarsh
Mgdurs Selayeng Pendeng, mengetekesn bahwa nama madura
ini bersel deri nema sebush pulau yaitu "Madu Oro" yeng
di diemi pertamskeli oleh putri dari kerajean Negars
Madang Kemulan beserta ensknya yaitu putrli Bendorogong
dan Reden Segoro (kesatria lsut) yang menjedi penduduk
pertama deri pulau medura.

Pulau medurs terletek di timur lsut jawa, kursng
lebih 7 O sebelsh selaten deri ketulistiwe  dlanters
112° dan 114° bujur timur den penjeng pulsu medurs ku -
reng lebih 190 Km, sedengken luas deratan pulsu madure
sebesar 547514 ha den luas lehen pertanian seluas
61,165 atau henys 1117 % dari pulsu medura.

Adepun yang dinemskan suku medurs edaleh golongan
mesyersket ysng mempunyai budeye atau peradabean yang
membedskan dengen mesyarskat lainnys, sedengkan suku
madura yeng berads di Palangkereya pada umummys den di
Kelurshen Pshandut khususnyes yeng dijadiken sasaren & =
teu objek delam penelitisn ini yeitu masyersket medura
yang meninggalken pulau medura memuju ketempat yang
kire-kire permenen dari pulsu medurs guna mencari peng-
hidupen baru guna memperbeiki tarap hidup.
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4e Fektor-Faktor Yeng Mempengaruhi Kesempatan Belajer di
Sekolah :

Memurut Dr, Nazeli Shaleh Jhmad dalam bukunys Pen =

didiken den Masyerskat mengatsken eda dua fektor penye =

beb hilengnya kesempsten belgjar ansk ysitu * kegagelan
Mmmm-.(n.nnmmudwaznao).

Lole

LeZe

Kegagalan studi

Kegagelen studi ini wmerupsken seleh setu fektor ke
hilangen kesempatan belajer bagl anck. Adspun fak -
tor-faktor yang menyebebksn kegagalan studi ini ada
kalenya yang bersifat sosial dan ada pula yang ber-
gifat kultural . Kegagelen studi itu,edekelanya di -
sebabkan oleh pertanyassn-pertanyasn ujian itu sen -
diri yeng seringkali keluar deri standart yeng se =
benarnya dan ada pules yang disebebkan oleh kemampue
an enak itu sendiri.

Droup Qut

Seleh satu sebeb kehilengan kesempetsn belajor se =
orang ensk ysitu karena droup out., Dimsksud droup
out yaitu berhentinya belajer seorang enck baik die-
tengsh~tengeh tahun ajeren atsu pada akhir tahun
ajaran, Adapun fektor-faktor yang menyebabken droup
out yeitu 1 | |

L4241, Adet istisdat

b 42424 Ajaran-ejaran tertentu
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L4243+ Adenye pemingiten enckesnsk perempuen pada usia
tertentu
44244e Mengawinken ansk perempusn dalem usie yeng mesih
muda belia
44245 ¢ Kecilnya pendapatan orsng tuas, sehingga snsk ikut
serta bekerja delam rengka meningketksn pendapa -
tan keluarge. )
Dari pendapat tersebut di atas depst disimpulskn behwa
penyebab hilengnys kesempatan belajer bagl ansk sebenare
nys disebabkan oleh beberapa foktor sosial yeng berkai =
" tan erst dengen berbegal edet istiedst meupun berbegei
ajeren yang terdapet peda masyarskest khususnys pede mas-
yarsket medure. Hel ini disebsbkan karena kecilnys kesa=
deren orang tue sepertl mereka menyuruh ensk e« ansknya
untuk membantu bekerje delam rengka meningkatkan tarsp
perekonomian keluarge, Kadang<kodeng masaeleh ensk < ansk
yang kehilangan kesempatan belojar di sekolsh itu dise -
bablkkan oleh sekolsh itu sendiri,



1¢ Jenis Penelitian
Adepun Jenis pemelitian ini edeleh komperssi yeng
bertujuan untuk mengetshuil ads-tideknye perbedacn ke «
sempetsn belsjer di sekoleh entore ensk pria den wanie
ta don ada tideknya perbedssn minet den motivesi belae
Jor di sekoleh entere emsk prie den wenita dikelengan
sy madure i Kelurshen Pahendut, '
Tenteng jenis penelitian komparesi ini merurut
Dre Suharsimi Arikunto delem bukunys Prosedur Penell =
tian mengutip pendepet Dre. Aswerni Sudjud yaitu
Penelitien komparssi eken dapet menemuken perse =
e e R
e e i
ity e omnciep oy ferfetag ot

2¢ Teknik Peneriken Contoh
241+ Populasi
Sesuei dengan permeselshen yang ingin diteliti di
stes, meke populasi dalem penglitisn ini eadelsh
enak prie den wenite dikelengen suku medure | = di
Eelurehan Pshandut yeng berjumlsh 336 snsk, ter -
diri deri emek tingkat pendidiken desar, tingkat

pendidikan menegeh pertsma den tingket pendidiken
lanjuten ates.Untuk lebih jelesnys depet dilihat



paeds tsbel berikut ini 3
TABEL 1
JUMLAH ANAK YANG JADTI POPULASI

e s A . A" e . i —————

NO: Pendidiken ¢t imek Pria: Angk Wemite: Jumlsh
1t Tingkat SD ‘ ¢ 120 $ 120 L 240
2t Tingket SLITP ] 28 3 b t o1
%: Tingkat SLTA @ 20 : 2 ' L5
tTotel : 168 t 168 s 336
242+ Sampel "

Mengingat Jumlgh populesi di etas cukup beser,meke dee
lem penclitien ini digunsken sistem rendum  sempling,
kerens keterbetesen ysng ade peds pemulis, Berdassrken
hel tersebut, nske penulis merssa perlu uenetapkan
seupel bebereps persen ssja dari kedue populssi tersee
but, yakni ditetspken 25 persen, sebeb merurut DreSu -
harsimi Arikunto delam bukunya Prosedur Penelitian mee
ngatekan 3
- asl kureng dari 100 oreng l-ln lebih
ER a0 oy g ich (s
15 20 mal 25 persen, (Suhsrsini
1991 : 107).
Untuk lebih Jjelasnys tentang penerikan sompel
delem penelitien ini perhstiken tebel di bewsh inie:



TABEL 2
SAMPEL PENELITIAN

Wt Sempel 3 Julch Sempel 3 Ket
. Semile 3 Dipexkecil 3

1 t Anek Prie : 168 : 42 :1 25 %

2 ¢+ ek Wenite : 168 : L2 1 5%

R LT S WU VNS TR . ke
3. Data dan Sumber Dsta :
3¢ Datae
Data yang digeli dalam penclitisn ini depat dike
lompokkan menjadi dues bagien besar ysitu @
$41e1e Data Pokok

~ Data tentang kesempetan belajar di sekolsh
antars ansk pris dan wenitas dj.knhnm
suku madura di Kelurshan Pahandut,.

« Deta tentang minat dan motivasi ansk be <
lajer di sekolash entare ensk pria den wa «
nits dikelangan suktu medurs di Kelurshan
Pehendut.

3,142+ Date Pemnjeng

Mencakup gamberen secers umum tentang later

belekang objek penelitien yeng meliputi @

« Loter belekeng orang medura dateng ke Pa =
lengkersys, keadssn oreng medure di Palang
kerayae



« Riwveyet berdirinys Kelurshan Pghandut.
« Faktor-fektor yang mempengaruhi kesempaten belajar
di sekolsh.
3e2+ Sumber Data
Deta yeng dikumpulken delem penelitiasn yang diperoleh
deri dua sumber yaitu 3
- Responden, sdeleh sejumlsh enek yerig di  tetspkan
delem sempel penelitian,
« Informen, oreng tua responden, ketuas IKAMA den in =
forman lainnya.
L, Teknik Pengumpulen Data
Lele Observasi
Teknik observesi digunsken untik mengsmeti hal
yang perlu diedsken/dipercleh datenya deri observasi,
miselnya gembarsn kesempsten belajer di sekoleh yang
diberikan pede snek prias den wanite, sarana dan pra =
sarena belajer bagli ensk, lingkungan belajer dan se =
bagainyae.
Le2e Mngket ‘
Teknik ini digunsken untuk mengeli dete dari reg
ponden, sekitar hel<hsl yeng terktait dengen kesempa=
tan belajer di sekolsh, minet den motivesi belajar
4i sekoleh. Misslnys keinginen untik melanjutken o »
kolah, pengeturan wektu belajer, geirsh belajer dan

sebagainye.
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43¢ Interview

Lok,

Teknik ini digunsken untuk mengsli dste tenteng
kesempatan belajar di sekolsh yeng diberiken kepada
kedua responden, untuk mengali deta yeng belum dida -
pat dari teknik engket untuk responden dan untuk
mengali deta dari informan, seperti date mengenai
kebersdaan suku medurs di Kelurshen Pghsendut, faktore
faktor mereka dsteng ke Pelangkerayes den sebageinya.
Dokumenter

Yang terskhir ini adelah teknik yaﬁg digunsken
untuk mendepatken dats yang sudsh bsku, berupa doku =
men, c-t_l'hn. arsip den sebegeinya yang diperlukan sg
lama penelitian

TABEL 3
MATRIKS
DATA, SUMBER DATA DAN TEXNIK

No; Dota 3 Sumber Deta _ 3 Teknik 3

1 t Kesempatan belajar di :Orang tua den :Interview
¢ sekolsh tresponden tdan ang -
L] s tket,

2 3 Minagt den motivesi ¢ responden tAngket
s Belajar di sekolsh H s

3 1 Kendaen suku madura : Informen tInterview

¢ di Kelurshen Pshandut : ]
: dan fektor bonyebsb H s
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ssuku madurs merantsu ¢ tobservasi @
4 gsCamberen umu lokesi s tDokumen
tpenelitian @ s ]

t=Sejerch Kelurshan Pa -tKepela kantor Ke-: sda H

t handut tlurshen Pghendut H
t=Ceografis Kelurshen sda t eda s
¢ Pshandut : : :
s=Jumleh Penduduk Kelu -t sda t sde s

: rahan Pghendut t H |

5« Teknik Pengolshan Date Den Analisa Data

- 5ele Teknik

Pengolahen Deta

Delem mengolehan deta yang diperoleh diproses de =
ngan beberepa teknik pengolshan deta yaitu @

51l

N

5.1 03.

Selelie

Editing, yeitu kegieatan mempelejeri kembali
berkas data yeng telsh terkumpul itu dapat
dipshami dan dapetv dinyatsken dengan baik
hinggs depat dipersiapken untuk proses se =
lanjutnya. _

Ketagorisasi, cersnyes dilskukan dengsn mem -
buat kode-kode (lambang) deri Jewaban res =
ponden dan informan,

Menghitung frekuensi, yekni menjumlsh Jawabe-
en dari mesinge-masing katagori dengan mengu-
nskan tally,

Tebulasi, kemudien dilekuken tebulesi yskni
menyusun tebele-tgbel untuk tiap-tiep veria -
bel atau dete serts pengketagorian maupun
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perhitungan frekuensinys hinggea tersusun secres kong =
krit dan bahken ekssk, Dengan mengunskan rumus seba =
gal berikut :

P = ¥ x 100 %

Mslise Deta

Untuk menguji hipotesa yang berbunyl : Ads per -«
bedaan yeng signiken kesempeten belejer di sekolah
entare ensk pria den wenita dikelangen suku = madure
di Kelurshan Pehendut dsn ade perbedasn yeng signifie-
ken minat den motivasi belajer di sekolsh entars anak
pria den wenite dikelengan suku madura di Kelurshan
Pghandut, diuji melalui uji statistik dengen wenguna-
kan rumus uji test stau T <« hitung, namun sebelum
mengunskan rumus uji te- test (t-hitung) terlebih de-
hulu mengetshui nilei rets-rete deri mesing-mesing
subjek penelitian dengan mengunsken Stendsr Deviesi.
Adepun runus Stander Deviasi dan rumus T test seba -
gel berikut,

5e241¢ SD = _F - W2y

Dimegna ¢ SD = Deviesl Standar
¥ o Jimleh skor X setelsh terlebih



deshulu dikusdratkan
N= Number of Cases
M, Nilei rete-rate hitung (Mean) sekor X

Se2e1 t = 1| o Xz
- I R
ny Ty

dimena = X4 . Mean prestasi belajer
2 = Mean sampel kedus

= Varien sampel pertema

= Varian sampel kedua

ny = Sgmpel pertama

. = Sampel kedua



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1+ Hasil Penelitien
1+1¢ Keberadaan Orang Madura Di Pelangkeraye

Orang medurs yang datang ke -« Palangkerays ini
pertame keli pade tehun 1955 yaitu Bapak Ramang,
beliau pada waktu dulu bekerjes selsku pencari kayu
bakar, penebang hutan den penjual ssyur, beru peda
tahun 1958 Bapek funtr. Bapek Sudeli dateng ke-Pa =
langkaraya beserta keluargenya, mereks ini peda
wektu dulu berasda disekitar pelabuhan rembang dan
kaempung pemukiman bangun rewon, pekerjaan yang da -
pat mereke kerjaken untuk mememuhi kebutuhan keluar
ganya yaitu seme halnya dengan pekerjaan Bepek Ra =«
mang dan peda tshun 1965 creng medurs mulsi berda =
tengen ke « Pelengkerays termesuk Heji Bayet, Haji
Abdul Cheni, HeJi Zasit,

Pada tahun 1966 jumleh orsng madurs ysng be =
raeda di Pelengkersys ini berjumlah 45 jiwa dengen
12 kepala rumsh tangga, mereka ini semua di Dbawash
esuhan Begpek Ramang.

Arus pendateng dari pulsu madura bertembah, se-
tiap tahun den pede tehun 1987 Jjumlsh oreng madura
berjumleh 10,843 jiwe den peda tehun 1990  jumlgh
oreng madurs yang berada di Pslangkarays, berjumleh

28
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kureng lebih 80,532 Jiwe. (Informen Ketua IKAMA).
Keédasn Orang Medura Di Kelurshen Pghandut
Masyarska madurs yang bertempat tinggel di

Kelurghen Pghandut khususnye dan peda umumnys yang
bereda di Pelangkareys ini, sudeh berang temtu ingin
mengadsken perubshsn = perubehan delem hidupnya epgs
bila keadsan ekonomi di kempung tidak lagi  senggup
menshen mereks, hal ini disebeblcen oleh efek melthus
(yeitu pertambshen penduduk yeng terus menerus denge
an ekonomi subsitensi pertenien yeng statis) , se =
dengken deri luer fektor-fektor penerik yeng di -
akibaﬂuﬁ oleh pembangunan dan pemusetan lugla-tln
ekonomi dipusat-pusat perkotsan Juge bertambash kuat
dengen posisi semecam ini ada kecenderungen dimasya-
reket medure untuk pergl merantau kedeersh~ daersh
ateu kekots khususnya ke Flengkersya ini.

Kebanyskan oreng madure yang pergl merentau
ke Pelangkaraye ini dari keluarga teni, kerena per -
tembshen penduduk yeng sangat pesat, ussha mempere
luas lshen pertenian yang sengan sulit meke pendu=-
duk madurs mencari sltermatif lein yaitu dengsn Ja -
len merentau, guna mencari penghidupen yasng lebih la-
yek demi masa depen mereka.

Adapun kegieten bagl oreng madura yang Dberada
di Pelangkarsys pada umumnye dan di Kelurshan Pghane
dut khususnya yeitus berdageng, buruh,pekerjs, supir
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taxi,kojek, penje go, becek, neuberiken jesa=jese, den
melskuken pekterjesn otek, Oleh sebedb itu tidek menge
hererken kirenye keleu kebanysken oreng medure yeng
berade di Pelengteraye pede umumnys den di Kelurshen
Pohendut khususnye, henye kerje keser ssje yeng da =
pet mereka kerjoken, Hel 4ni disebebken mereke tidck
terlebih dahulu melengkepi dengen pendidiken den kee
terempilen yeng memedei untuk bekel mereka datang
ke Pplengkereye ini,
Tipe Kedigmen Oreng Medure di Kelurshen Pehendut
Masysreket mgdura yeng bereds di Kolu!_dl-
Pghandut berkecenderungen untuk bertempat tinggel
meruumpulc sesems mereka, seperti helnye di  komplek
pemiciman bengkel, komplek pemukimen Rindemg Bermis ,
komplek pemukimen Senggerehen, Xomplek pemikimen pa=

‘neyung (Jelen Jeti den Jelen Turi), kouplek pemuki -

men kempung Sorue Komplek pemukimen tersebut sanget
deket selkeli denrmn peser,pelebuhen rambang, lapengen
Udere dan terminel texi kotas
mﬁukmnuoniumu Kelurshen
Pshendut ini mengikuti tingket ekonomi mercke masing
masing, Apebila mereka tingtet ekonominye lebih ting
g, mereks memilih bertempet tingpsl dibshagien kots
den memiliki rumsh sendiri dengsn bengunem rumshnys
rete=reta rumch batu den berlokasi dijelen - utams,
sebeliknye mereke yeng ekonominys rendsh kebanyekan
menenpeti pemulcimen @igengegeng dengen bengunsn
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rumsh reta-rets terbuast deri kayu dan eda sebegian

deri mereks tidak mempunyai rumah sendiri henya de =«

ngan Jelen menyewa, hel ini dspat terlihat mereka

yang bersde di komplek pemukimen Bengkel, Senggerehan

den komplek pemukimen Rindang Benua (ksmpung Sayur),

serta komplek pemukimen Bengun Rawon,

1.4+ Sebab=Sebab Merantau
Adepun fektor-fektor yeng membuat orang medurs

pergi merantsau ysitus

1¢le1e Fektor Keadsan Alem
Luas deraten puleu madure sebesar 547.514 he
dan dimadura Jjugs tidsk terdapet gunung bere-
pi sedangkan bagisn punggung pulsu medura ter-
diri deri perbukitan tandus serta sungaiesu -
ngsl umumnye kecil, pendek dan sebagian besar
sungai tersebut terg.ntung peda eir hujen, mas
ta air senget sediki+ jumlshnys den tek ada
yang besar. Dengan demikisn mska pulsu madura
ini sebagien besar terdiri deri tensh gersang
dan tendus kerena irigesi teknis amat terba -
tes lingkupnye. Dengan keadsan tansh yang
tandus den gersang mska lshen persawshan di
pulsu medure relstif emat sempit yekni henye
seluas 61,165 atau hanya 11,17 ¥ dari pulau
madurs dengan kondisi slem yang demikien meka
mesyerskat medurs banysk yang pergi merantsu,
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masyarskat medure yeng pergl mersnteu ini di delem
bahesa medura disebut dengan mesyersket medalungan,

Fektor Ekxonomi

Dorongan untuk pergl mersnteu karena slassn ekonomi
tentu saja skan lebih kust terasa bila sawsh tidek
mencukupi lagi seperti hslnyas yang terjadi peda ke~
lmgm oreng madurae Dimena jumlah sewsh yeng masu
mereka garep tidsk lagl cukup untuk membontu  ke=
lengsungen hidup keluargs sehari<hari sehingga me -
reka pergl meranteu kedsersh-daersh atau kekote tee
ruteme ke = Pelengkereys ini, hel imi  disebabkan
kursngnye serana kehidupan yeng terdepat di madure.
Deye Tarik Kota

Sejelen dengan kemajusn dan modernisasi dikota da -
lam prekteknye segela ide untuk kemsjusn dilskssnse=
kan, Jjuga dikota<kota terseiia kesempatan kerja
yeng benysk, Oleh sebsb itu deya tarik kota sangat
diressken oleh mesysrskat medurs, karema sedikit
sekall yang depet mereks kerjaken kalsu mereks te =
tap tinggel di medura. Pilihen sstu-satu ysng ter -
buka bagli mereka islah pergl merantsu ke propensi ,
atau kedsershedegersh lain ysng dianggep lebih per -
manen, |
Fektor Sosial

Kebanyskan oreng madure ysng pergl merantau menerie
ma sebageimana werisen sosio<kultursl, sehingre me=-
reke tidsk benysk mempertenysken lsgi tenteng hal
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yang berhubungen dengan maselsh mereka pergi meren -
teu, epekeh mereke nentinye eken mendapatken pekerje=

en den bageimens kehidupan mereke disana, bagi mereka
yang penting dapat pergl deri kampung helamen, walaue
pun tidak bermodelken pendidiken den ketersmpilen ,
hanya bermodslkan kebersnian dan teked semeta - mata.
Dorongan untuk merentau dari segl sosial ini
deri segl lain rateerata dialemi oleh setiap pemuda
madura spebile mereks merase kebutuhan hidupnys tidsk
ateu kurang terpermuhi oleh keluerpgs, epa logl perasa-
en behwa dia tidak begitu diperluken dirumeh, sehingga
membuat mereka merass keku melekuken gpe-apa dikem =
pung khususnye dirumeh sendiri, opa lagi terlalu bane
yek lerengan ateu pentengan yeng herus mereka taati
disemping itu Jjuge sdanya tekensn keluargs untuk pere
gi merenteu, hel ini disebabken kerena kehidupan yeng
sulit serta kursngnya lapan;=n pekerjasn untuk mereka
benyek oreng tus mengsnjurien peda generessinya untuk
pergli merantau guns mencari pengelamen, penge tahuan
sger nantinya mesa depen mereke lebih baik di ban =
dingkan mereka espebils tetap dikampung heleman,
2.Cambaren Umum Lokasi Penelitiasn
2¢1¢ Sejarsh Kelurshan Pghandut
Kelurghan Pshandut pada asselnys henyelsh suatu
dukuh yang bereda dipinggir sungai Kshayan.,flem -«
pung ini mulei berdiri tehun 1884 dikepelai oleh
Bepek Hendut, karens Bspek Hendutlah oreng per -
tama menempeti dan membangun dukuh disekitar
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sungei tersebut mska dukuh ini dinemei Kempung Pa =
handute. Bepek Hendut menjedi Kepala Kempung deri ta-
hun 18841887, setelsh itu dipanti oleh Jage Tulils ,
peda tshun tersebut pertumbuhen den perkesbengsn
Kempung Pshendut cukup pesat yesitu dengen benysknya
pendateng=-pendateng deri luar deersh. Joge Tulis see
begel Kepale Kempung dari tebun 1887+1912p potensi
kempung sudsh banysk terlihet dan bangunan~ bangunan
baru sudeh benysk bertsmbeh, Tehun 1912 Kepsle Kam =
pung diganti oleh Ngabe Soekeh dari tshun 1912 sam =
pel 1928 dimana pada sset itu pembengunan yeng me <«
nonjol adslah, mereka sudsh dapet mendiriken bengu -
nen Sekolgh hekyat (SR), dengen meksud ager ensk me=
reka depet bersekolsh tidsk jeuh deri kempung. Kemu-
dien Kepala Kempung digenti oleh Yohenes Rasen dari
tehun 197€ sempei 1937, selenjuinys Buntit NgeSoeksh
dari tehun 1937 sempei 1941, V.Dean Masel deri tehun
1941 sempai tehun 1952, Abdullash Inin deri  tehun
1952 sampai tahun 1957, Semase Kepele Kampung dije -
bat Abdulleh Inin, kempung Pshendut diperlues dan di
jediken Ibukote Propensi Kelimenten Tengsh,eatas pre=
karsa Bepek Cilik Riwut tepetnya pada tanggel 17 Ju=
1i 1957« Peletaken betu pertema untuk meresmikan ibu
kota Pelengkersya, dilekukan oleh Bapek Presiden Re-
publik Indonesia yeng pertama yaitu Ir. Soekarno.
Kepale Kempung mesih dijebat oleh Abdulleh Inin,
den kempung pehandut dipeceh menjedi dus kampung
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yeitu kempung Lengkal yeng disehken peds tehun 1964
den tshun 1967 diberi ngmq Kgupung Pelangka den Pa =
hendut itu sendiri ketige kempung tersebut diberi
nena kots Pelengtaraya,
Geogrefis Kelurchan Pghendut

Kelurshen Pghandut merupsken seleh setu deri
tige Kelurshen .‘yeng berada di delem kote Pelengkeraye
Kelurshen Pghendut ini memiliki 32 rukun wergs dan
117 rutun tetonges (pete Kelurshan Pehendut) serte
di Kelurhen Pghendut ini beriklimken tropis artinye
tidak terlalu panss den tidak terlelu dingin kerena
di Xelurshen Pghandut ini benyek terdepet hutan, se «
hingpe tenshnya depet menyerep eir hujsn yeng turum,

Adapun luas Kelurshan Pghendut ini sebesar 7500
he steu 75 Km° yeng terletsk di ibukots Kecamstenm
Pghandut, Kotemadys Pelengkarcya sekeligus bereda di
ibukots Provensi Kelimenten Tenpgeh, sedangkan  suhu
udara di Kelurshen Pghendut pada siang heri ratae reta
27 % sempet 34°C dem pode melem heri reteersts 18%
sem. ped 20°C,. Kelurchen Pshendut ini mempunyel  due

bush engk desa yaitu, desa Taeliu dan dese Tenjung
Pinang.
Betes AMdministretif Kelurshan Pghandut

Betas Kelurshen Pshandut adaleh sebegai  berikut
2e3e¢Te Utara s Tumbang Rungsn
23476 Timur t. Bereng Bengkel

2e¢3ede¢ Selaten t Kereng Bangkired
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2+344¢ Barat ¢ Lengkai
(Legends peta Kelurshen Pghandut).

Kelurshan Pghendut mempunyesi potensl perhubung-
an ssengat potensiel yeitu melalui Pelabuhen Rambang
Perhubungan Udara melelui Bendar TJilik Riwut dan
Perhubungan darest melalui Terminal Mihing Manesa.De-
ngen sdenys pressrana tersebut ssngak menentukan dan
memperlencerken erus lelu lintas perekonomian, barsng
dan Jesa serta mempercepat perkembangan pembengunan
disegala bidange
Jumlgh Penduduk Kelurashen Pghendut

Jumlah penduduk Kelurshen Pshandut tshun 1990
sebenysk 31.185 Jiwa, terdiri daeri 15.633 prie dan
15552 wanita den jumlgh kepala keluarge 6.337 Jiwe
sedsngkan jumlah penduduk menmurut umur den jenis ke
lamin depet dilihet pada tebel berikut ini @

TABEL &
JUWILAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT
MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN

TAHUN 1990
Not Kelompok Umur ¢ Pr i a : Wenita Jumleh
1 38 0 -4 tehun t 1.603 t 1.628 : 3231
215 «9 tehun t 1.659 3 1.672 t 3331
3 3 10-14 tshun t 1.738 ¢ 1,747 t 34485

4 g 15-19 tehun 1 14627 1 1.636 1 34263



5 8 20 =« 24 tehun ¢ 1,457 t 1469 @ 24926
€125 «29 tehun 3 1,439 t 1,468 1 2,908
7 ¢ 30 «36 tehun 3 1549 ¢ 1564 ¢ 34113
8 ¢35 -39 tehun ¢ 1.1 t 1404 3 24851
Ot 40 - 44 tehun § 1479 t 14188 3 2,367
101 45 < 49 tehun ¢ 14013 1 14016 1 24029
112 50 = 54 tahun 524 s 257 & 1.051
128 55 tehun keatast 313 : 37 s €30

tJumlah 3 15633 ¢ 15552 ¢ 31.185

- Sumber 3 Kantor Kelurshen Pghandut Kotamdys Pelangka
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Rayee

Deri tebel di estas memunjukken behwe kelompok
umur 10 « 14 tehun mempunysi Jjumlash yang terbesar dan
kelompok umur semskin tua 55 tahun keastas mempunyei
engke Jumlsh penduduk semekin kecil.

Dari jumleh keseluruhsn penduduk pris memunjuk <
ken lebih benysk deri jumlsh penduduk wanits den hame
pir ditiap kelompok umur jumlsh wenita lebih besar
dari Jumlsh laki-laki,.

Jumlgh Penduduk Memurut Agsme

Penduduk Kelurshsn Pshandut menganut bermscem =
macam pgeme, walesupun demikien kerulkunsn snter umat
beraga senget erat, terlihet peda kehidupen sehari =
heri atau perayasan hari<hasri besar egemae

Agena Iglem menduduki Jumlah besar menyusul ke «
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mudien Kristen Protesten, Hindu Keheringenm, Ketolik
dan Budhs, untuk lebih Jelasnys dapat dilihast pada
tabel berikut ini @
TABEL 5
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

No; Aseme/Kepercovegn 3 Jumleh 3 %

1:1slam ¢ 21,600 s 69,26
2 ¢ Kristen Protestan t 64934 t 22,25
3:Katolik ¢ 14165 t 3475
4 3 Hindu Keheringen t 14362 s 4,37
St Budha s 124 t 0,39
tJumlah t 31.185 ¢ 100,00

Sumber: Kentor Kelurszhen Pghendut Kotemdye Pelengka -
reye.

Tebel di stas memunjukkan bshwa agema yang ter -
besar yeng dipeluk penduduk Kelurshen Pghendut adalah
agema Islam sebanyak 69,26 ¥, menyusul kemudian agama
Kristen Protesten sebenysk 22,23 %, sedangken Jumlgh
peling keeil adeleh agame Budha 0,39 % .

Jumlegh Penduduk Usies Sekolsh

Kelompok umur usia sekolah penduduk Kelurshan
Pehandut psda usumnya berkisar entare 3 « 19 tshun
keates, yang terbsgl pads kelompok unmur sekolsh tinge
ket TK, SD, SLTP, SLTA dan Perguruen Tinggi. Jumleh
penduduk Kelurahen Pshandut memurut usia sekolsh da -
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pet dilihat pada tebel berikut ini @
TABEL 6
JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA SEXOLAH
KELURAHAN PAHANDUT
TAHUN 1990

Noo Kelompole Umup 3 Jumlgh Jiwe 1 3

1t 00 - 03 tehun g 24292 s 10,78 % '
2 3 O4 - 06 tashun t 2.086 T 9,83 %
3 ¢ 07 = 12 tshun : 3723 t 17,52 %
4 3 13 = 15 tehun t 1592 g T,49 %
5 ¢ 16 = 18 tehun s 1,805 s 8,49 %
6 ¢t 19 tehun keatas t 94752 t 45,89 %
—iJdumleh 121248  _ 3.100,00 ____

Sumber 3 tantor Kelurshen Pghandut Kotemadye Pelengka
Reya.

Dari tebel di ates terlihet behwe penduduk usia
sektolah tingket Perguruen Tinggi memunjukken  Jjumlsh
yeng terbeser 9.752 (45,89 %), kemudian kelompok umur
7 « 12 tshun sebanysk 3,723 (17,52 %) dimene pede
usia tersebut merupekan usia sekolsh tingket sekoleh
Daser. Sedengkan tingcat SLTP dan SLTA menunjukkan
jumleh yang kecil dibendingken Jumleh kelompok  umur
yang lain
Jumlah Penduduk Memurut Pendidiken

Berdesarken deta yang ada jumlsh penduduk ber =
dessrken tingkat pendidiken bermecem-macam, hel ini
depet dilihet peda tebel berikut ini 3
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TABEL 7
JUMLAH PENDUDUK MENURUT PENDIDIK AN
KELURAHAN PAHANDUT

TAHUN 1990
NOt Jenls Pendidiken ¢ Junleh Jiwa @ »
1 ¢ Belum sekolsh s 2.683 t 924
2t gictlak temat SD/sedera-: 2,478 s 7,9
a
3 3 Temat SD/sederajat : 10,943 s 35,09
4 3 Temat SLTP/sederajet : ' Ge618 t 21,22
5 3 Tamat SLTA/sederajet 1@ 54783 s 18,54
6 ¢ Temat Akedemi/sederajet 14249 s 4,05
7 s Temet Perguruen Tinggis 14243 : 3,9

Sunber : Kantor Kelurshan Pshandut Kotamadye Pelangke
Reya.

Dari tebel di stes terlihat behwe keedssn pendu=
duk Kelurghan Pghgndut memurut jenls pendidikan yeng
ditemetkennye edslah yang terbanysk temet SD/sedera =
Jet 35,09 temet SLTP/sedersjat 21,22 %, den prosenta=-
se yeng peling rendeh adelesh temat Pergurusn Tinggl -
sederejet henya 3,94 %«

Jumlah Angk Usia Sekoleh Desar Memurut Ageme

Jumlgh snsk usia sekolsh Deser (4 = 14 tehun )
di Kelurehen Pghandut pada tehun 1990 sebanyek 5 .809
Jiwa don terbagl delem beberapa agema, sebepaimena
delem tebel berikut ini,
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TABEL 8
JUMLAH ANAK USIA SEXOLAH DASAR (4«12 tshun)
KELURAHAN PAHANDUT MENURUT AGAMA

TAHUN 1990

NOs Agema ¢ Jumleh Jiwe @ %
1tIslem 1 4024 : 695,26
2 s Kristen Protesten :  1.295 : 22,23
3 3 Kristen Katholik s 220 1 3,74
4 ¢ Hindu Keheringsn : 255 4,74
5s Budha ] 15 t 0,24

tJumleh g 5809 t 100,00

sumber : Ksntor Kelurshen Pshendut Kotemdya Pelengke
Raysae '

Deri tebel di ates menunjukken bshwa angke ter -
tinggl adelsh ansk yang berega islam yeitu 69,26 %
kemudien angke tertinggi kedus sdalsh enek yang ber =«
egena Kristen Protesten dengsn jumleh 22,23 % dan a «
nek yeng beragame budhe mempunyai prosentase urutan
yang terendsh yaitu 0,24 %

Perlu diketahui juge behwa di Kelurshen Pshendut
ini teleh tersedia lembage pendidiken formel, baik
itu yeng berstatus negeri meupun swasts dengen jumlsh
30 bueh, hel ini depet dilihet pede tabel berikut int
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TABEL 9
FASILITAS ATAU LEMBAGA PENDIDIKAN DI KELURAHAN
PAHANDUT TAHUN 1990

Nog Jenis Lembage ¢ Jumlah : Jumlah @ Days

¢ Pendidiken ¢ (bueh) : Ruengen : Tempung
1:TK t 8 t 24 t 576 Jiwa
238D t 18 t 98 $34920 jiva
3 : Madresech T 4 : 16 ¢ 372 jiwa
L 3 SLTP/sederajat : 3 : 28 £1.,080 Jiwe
5 g SLTA/sederajet T 2 T 18 t 720 jiwe
6 ¢ Perguruan Tinggl & = B - E -

Sumber § Kantor !{eltn'ahan Pghandut Kotmedya Pelangke
Rayae.

Dari tebel di etas terlihet bshwea Jjumlaeh Sekolah
Desar lebih benyek dengan jumleh 18 bush dengan daye
tempung 3920 jiwa, kemudien Teman Kansk-Kensk dengan
jumleh 8 bush dengen deya tempung 576 Jjiws, dan SLTA/
sederajet ede 2 bush dengan days tempung 720 Jiwa.
Penyajien Data

Kesempaten belajar di sekolesh dari masing-masing
komponen subjek penelitien, depat dilihet deri ke -
inginen oreng tus untuk melanjutken pendidikan ke~
jenjeng tingket seterusnye den motivasi oreng tua kee
pede pendidiken ensknya. Depet Juge dilihegt pede mi -
net den motivasi ensk belejer di sekolsh deri masing-
mesing komponen subjek penelitiane.
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3e1¢ Kesempatan Belajer Di Sekoleh

Kesempatan belajer yang diberikan orang tua ke =«
pede kedua komponen subjek penelitien ini depet di =
lihet pada keinginan oreng tue untuk menyekolshkan
engk sampal kejenjang tingkat pendidiken yeng lebih
tinggi sertes motivasi oreng tue terhedep pendidiken
anak o

Indiketor tentang keinginan orang tus terhadap
kedua komponen subjek penelitien ini, aken dikemuka -
kan beberaspa tebel, berikut dengan penjelessn masing-
mesing.

TABEL 10
DISTRIBUSI FRIXUENSI TENTANG SEMANGAT TIDAKNYA
ORANG TUA MENYEKOLAHKAN ANAK

S ey
wnl s

1 1 Ya bersemasngat 120 3 47,6 1 20 3 47,6
2 1 Kursng bersemangat $ 16 1 38,1 ¢t 17 ¢ 40,5
3 3 Tidek bersemengat : 6 114,33 5 1,9
—dunl el .42 2700 3 42 2300

Deri tebel di atas terlihat bshwe kedua orang
tue kedua komponen bersemenget di dalam meunyekolsh =
kan ansknyes. Begi oreng tue komponen snsk prie yeng
bersemengat menyekolshkan aneknya sebenyek 20 orang

(47,6 %), katagori kureng semaengat sebanysk 16 oreng
(38,1 %) den pede kotagori tidek bersemengat sebanysk
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6 oreng (14,3 %), Sementarc begi komponen ensk
wenita yang oreng tusnys bersemnaget menyekolshkan
sebenysk 20 orang (47,6 %), peda ketegori  kurang
bersemnagat sebanyak 17 orang (40,5 X), dan  tidek
bersemengat sebenysk 5 orang (11,9 %),
TaBEL 11
DISIRIBUSS FREXUENSI KEINGINAN ORANG TUA
MELANJUIKAN PENDIDIKAN ANAK

T ————————— A A R 5. S e . el O, A S

LN T

41 ¢ Yo dilanjutken ¢ 18 ¢ 42,9 3 18 1 42,9
2 3 Tersersh anek t 17 1 40,5 2 15 ¢ 35,7

% s Tidek dilenjutkan: 7 ¢ 16,6 ¢ 9 : 21,4

~dduplab _ 242 2300 22 2300

Tebel di stas tersebut memunjukken behwe S8 =
begien besar orsng tue berkeinginem melenjuticen se-
kolsh enek bils teleh lulus kejenjeng tingkat yang
lebih tinggi.

Oreng tue yeng berkeinginen melanjutken seko «
1leh kejenjeng yeng lebih tinggi kepeda komponen a «
nek pris sebenysk 18 orang (42,9 %), tersersh peda
onsk sebenysk 17 oveng (40,5 %), dan tidek legi di-
lonjuticen sebenyelt 7 oreng (16,6 %), Sementers bagl
oreng tue kompomen ensk wenite yeng berkeinginan
selenjutken sekolsh ketingket lebih tinggl sebonyek
18 oreng (42,9 %), tersersh peds ensk sebenysk 15
oreng (35,7 ¥), dan tidsk dilenjutken sebemyek 9




45

oreng (21,4 %),

Adapun keinginaen oreng tus untuk melanjutken
sekkolsh kejenjeng tingkat yang lebih tinggi dapet die
lihet pade tebel berikut ini

TABEL 12
DISTRIBUSI FREKUENSI TENIANG KESEMPATAN
BELAJAR DI SEKOLAH

No : Katagori

P i i 3
1 ¢ Tingkat PT 2118 ¢ 42,9 ¢ 14 t 33,3
2 1 Tingkat SLTA t 18 ¢ 42,9 ¢ 20 : 47,6
3 ¢ Tingkat SLTP t & ¢ 951t 6 t 16,3
4 3 Tingkat SD t 2 ¢t LT3 2 ¢ 4,7

—tidunlahb al2 2 100 gz b2 2 100
Dari tabel di ates terlihat bshwa kesempaten bee

lejer kejenjeng tingtet seterusnya ysng diberiken pe-
des kedua komponen, nempeknya ads perbedasn namun pere
bedean tersebut ssngat kecil sekali baik peda tingkat
Perguruen Tingei, SLTA, SLTP, Dengen demikieon  dapet
dikestokan berimbenges

Komponen ensk pris yeng diberi kesempeten bela -
jer seupel tingket Perpuruven Tinggl sebenysk 1€ oreng
(42,9 %), Tingket SLTA sebanyek 18 oremg (42,9 % ) ,
tingkat SLTP sebenysk &4 oreng (9,5 %), den cukup peda
tingket Sekolsh Dessr sebenyek 2 oreng (4,7 %),

Komponen ansk porempusn yeng diberi kesempatan
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belajor sempe! tingket Pergurven Tinggl ede 14 orang
(33,3 %), tingket SLTA sebanysk 20 oreng (47,6% ),
tingkat SLTP sebanyek & oreng (14,3 %) dan cukup pada
tingtet Sekolzh Daser kesempatsn yeng diberikan oleh
oreng tus sebenysk 2 oreng (4,7 %)e
TABEL 13
DISTRIBUSI FREXUENSI TENTANG SIKAP ORANG TUA
TERHADAP ANAK TIDAK MAU MELANJUIKAN SEKOLAH

ottt koo ugia
- i 1

1 ¢ Dipaksa eger meu se -t 34 ¢ 80,9 s 34 ¢ 80,9
kolzh

2 ¢t Diberi nasechet agar ¢ € ¢ 14,3 : 8 1 19,1
tetap bersekolah

% : Diberhentiken/tidek ¢ 2 1 4,8 § = 3 =
dilenjutken

—tdumlah g..42 3 100 3 42 2 100

Dari tabel di stes tersebul menmunjukkan bahwa
nbag:lén besar orgng tua dari mesing-mesing komponen
bersikap tetap ingin menyekolehkan/melenjutken pendie
diken welsupun ensk tidek meu legl melanjuiksn pendie
dikennye . Jelasnya sikop oreng tua kepeds komponen
ensk pris berstkep memeksa apeblile tidsk meu iagl me-
lenjutkan pendidikennya sebenysk 34 oreng ( 80,9 % ),
menasehati ager tetep sekoleh sebenysk () orang
(94,3 %), den disuruh berhenti sebenysk 2 oreng (4, =
8 %)
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Sedengkan begl enek wenita yeng oreng tua tetsp me <«
melcse eger meu melanjutken sekolsh sebenysk 34 orang
(80,9 %), terlebih dshulu memberiken nasehet sebenysk 8
oreng (19,1 %), den sikep oreng tus yeng menyuruh anek
untik berhenti seme sekell begl enck wenite tidek ada Ja-
weban.

Tujuen oreng tua tetap ingin menyekolehken anck pria
den wenite kejenjeng tingkat pendidiken yang lebih tinggl
depet dilihat pade tebel berikut ini @

TABEL 14
DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG TUJUAN ORANG TUA
MENYEXOLAHKAN ANAK

b dapl i o o ———
-

4 ¢ Ager pendei/tidek bodch t 34 180,9 133 78,6
2 ¢ Agar mudch ceri kerja : 8 1 19,1 ¢ 9 3 21,4

i dunlab g b2 3 100 2 62 31 200
Deri tobel di etas tersebut memunjukken behwe seba «

gien besar oreng tus menyekolshken snek ini, baik anak
pries meupun engk wanites ysitu ager pandai/tidsk bodah «

Oreng tue yeng menyekolshksn enek pria, dengen tuju
en agar pendai/tidek bodch sebenysk 34 oreng (80,9 % )
deummmo&nmldtoldl“m.gr mudah
card kerja sebenysk 8 orang (19,1 %). Sementara untuk
enek wenite yeng oreng tusnya selalu menyekolshken anak
dengen tujuen egar pendai/thdsk bodoh sebanyek 33 oreng
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(78,6 %), den esger mudsh menceri kerja sebanysk 9 oreng
(21." x)t
Adapun Indikator tentang dorongen orang tua terhadap
ensk prie den wenita, sken dikemukskan beberapa tabel,
berikut dengsn penjelasan mesing-mesing.
TABEL 15
DISTRIBUSI FREKUENSI PERNAH TIDAKNYA
MEMBATU ANAK DALAM BELAJAR

i H

13 Ya t 3 t Tyl 8 3 2T

2  Kadang-kodang T 2 3 4,8 3 1 3 24
3 3 Tidek pernsh t 37 ¢ 88,1 : 38 190,35
—tsunlalb 242 3 100 3 42 3 100

Derd tebel di stas terlihat behwa mayoritas  orang
tua tidek pernsh membantu terhedap snsk prie den ansk we=
nite, Dimens begl ensk pria yeng orang tus, yang menjewab
yo ada 3 oreng (7,1 %), ketagori kedeng-kedang sebanysk
2 orang (4,8 %), dan ketagori tidsk pernsh sebanyak 37
oreng (88,1 %), Sementers bagi snek wenite yang oreng
tue pernsh membantu di dalem belajer ensk ada 3 orang
(7,1 %), kedengkedeng membentu sebanysk 1 oreng ( 2,4 %)
den tidok pernch membamtu sebenyek 38 oreng (90,5 % ).

Hel ini biss terjedi kerena pendidikan yeng dimiliki
orang tua reletif sengat rendeh sekali rate-rate pada
tingket Sekolsh Deser, den fektor wektu yeng dimiliki
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oreng tus untuk berkumpul senget Jereng sekeli disebebken

kesgibuken mereks dengan pekerjaermye masingene sing,
TABEL 16
DISTRIBUSI FPREKUENSI TENTANG PERNAH TIDAKNYA

MENCONTROL ANAK BELAJAR DI RUMJH

M

M Katagori W

11 Ye t12 28,6 3 10 1 23,8

2 t Kpdeng-kadeng t 24 $ 57,1 1 26 1 61,9
3 3 Tidek pernsh 1 6 31,3 1 6 3 3

duplab 252 2300 2 52 3 300
!hmshhhﬂmprﬂﬂ“ammm
trol enck belajer dirumeh pede enck prie den ansk wani ta
yeng berjumlsh 84 orang yang mendepet perhatien khusus
deri oreng tus terhadop kedua subjek pemelitian henye
perjunlsh 22 orang dari sempel yeng telsh ditetapkan.
Tempek delem tebel di etes behwe, mayoritas orang
“mmn&hhdndnﬂlkm-km“&o
mgiankMannsmmyaHWkom- anek
belajer dirumsh sebenyek 12 oreng (28,6 %), kedeng-kedang
sebenyek 24 oreng (57,1 %), tidek pernmsh mengontrol aensk
b.hjardin.d!ubnﬂnkSm(‘lk,)%). Sementere bae
gwuuummmammmum.m-
jor ai rumch eds 10 oreng (23,8 %), kedeng-kadeng dikon =
trol sebenysk 26 oreng (61,9 %), den oreng tue yeng tidsk
mmmuuhwunm.mae oreng
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( 14,3 %),
TABEL 17
DISTRIBUST FREKUENSI TENTANG PERNAH TIDAKNYA
MENGONTROL ANAK DI SEXOLAH

M:Kategori w
4 :

1 ¢ Ya/pernsh t 4 3 9,5 1t 1 1 2,4
2 3 Kadeng-kedang t 4 3 9,6 111 26,2
3 3 Tidek pernsh t 34 3 80,9 : 30 71,4
—tJdunlah 1.42 32100 242 3100

Dari tebel di atas depet dilihet behwa mayoritas
orang tus "tidek pernsh mengontrol anak kesekolsh" ter =
hedep ansk prie dan snsk wenitas, sedangken oreng tus yang
pernsh mengontrol kesekoleh hanys sebanysk 5 orang tua
seja. |

Bagl ansk prie yang dikontrol oleh orang tua keseko-
leh sebanysk 4 oreng (9,5 %), kadeng<kedeng dikontrol ada
4 oreng (9,6 %), dan tidek pernsh dikontrol sams sekali
sebanysk 34 orang (80,9 %), Sementara bagl emsk  wenita
yeng oreng tua mengontrol kesekoleh sebenysk 1 orsng
(2,4 %), kadeng-kedeng dikontrol kesekolsh sebanysk 1
oreng (26,2 %), den tidsk pernsh dikontrol sebanysk 30
orang (71,4 %),
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. TABEL 18
DISTRIBUSI FREKUENSL TENIANG PERNAH TIDAKNYA
MENGHADIRI PERTEMUAN DI SEXOLAH

W:Katagori W
Il A

1 ¢ Ya / pernsh t 15 $ 35,7 s 7 s 16,7

2 t Kedeng-kedang t 18 3 42,9 11 3 26,2

5 : Tidek pernsh t 9 1 21,4 s 10 1 23,8
g Jumlzah g 42 3 100 3 42 3 100

Khsus dete tentang pernsh tideknya oreng tua mengha-
diri pertemusn di sekolsh, hanya 22 orang tua yang selalu
menghadiri pertemusn di sekolsh,

Deri tebel di etes mayoritss orsng tus menghediri di
sekolsh pertemusn yang diedakan "Kedang-kedang® saja. Jee
lasnya begl ensk pria, oreng tua yang menghediri pertemu-
en di sekolah sebanysk 15 orsng (35,7 %), kedeng= Xkedeng
sebanyek 18 oreng (42,9 %), dan tidek pernsh sebenysk 9
oreng (21,4 %), Sementars begi snsk wanite yeng orang tus
selalu menghediri pertemusn sebanysk 7 oreng (16,7 % ) ,
kadeng-kedeng sebanyek 11 oreng (26,2 %), tidsk  pernsh
mengshadiri pertemusn di sekolsh ada 10 oreng (23,8 %).

Dorongan orsng tua ini juge depet dilihet peds me =
menuhi tideknys keperluen snak sekolsh baik untuk anak
pria den wenits, hal ini depet dilihat pade tebel berikut
ini ¢
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TABEL 19

DI STRIBUSI FREKUENSL TENTANG MEMENUHI
KEPERLUAN SEKOLAH ANAK

NiKatagori : m,%
i H

1 ¢+ Ya dipemuhi t 23 t 54,8 ¢ 25 1 59,5
2 3 Diperuhi sebagian : 11 t 26,2 t 15 1 35,7
% ¢ Tidek dipemuhi : B8 : 19 s 2 s 48

el BN kB 23002022 300

Dari tsbel di etes terlihet sebagian besar orang
tua mememuhi terhedap keperluan sekolsh ansk, Jelasnya
bagl ensk pris, keperluan sekoleh selalu diperwhi seban -
yok 23 oreng (54,8 %), dipemuhi sebagian seje sebanysk 11
oreng (26,2 %), tidek dipemuhi sema sekall sebanyak 8
oreng (19 %). Sementsrs begl ansk wanits, oreng tua sela-
lu memenuhi keperlusn sekolsh ansk sebanyek 25 orang(99,5
%), dipenuhi sebogien saja sebanysk 15 oreng ( 35,7 % ),
den tidsk dipemuhi sema sekeli sebanyak 2 orang (4,8 %),
Minet dan Motivesl Ansk Belajer Di Sekolsh

Minst den motivesi deri masing-mesing subyek penelie
tisn ini depet dilihat dari gembarsn tebel mengenai ke -
inginen snsk melanjutken sekoleh, semengat sekolah den
motivesi ansk terhadap belajer. Untuk lebih Jelasnya da -
pet dilihet pede tebel di beweh ini 3
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- Minat

Bessr kecilnye minst mesing-nasing subjek penell =
tian untuk selalu bersekoleh depet dilihet derd 1lime
buch tebel berikut ini den penjelesennys mesing= mesing
yeitu

TABEL 20
DISTRIBUSE PREKUENSI TENIANG DORONGAN
UNTUK  BERSEKOLAH

e e s

# ‘ v

1 ¢ Saya sendiri t 34 280,99 24 57,1
2:0;-::;%-:7-“11 7 16,7 ¢ 18 1 42,9
3 3 Oreng tua t 1 &t 24 31« 3 =

Adunlab 3 62 2 300 3242 2300
Tebel di ates menggembarken bghwe sebagian beser

deri subjek penclitisn memang bersekolsh etes kemsuan
sendiri, Rinciennys b'au.u-l .. pris . yeng bersekolesh
stos dorongen diri sendiri sebenysk 34 oreng (80,9 % ),
ctes dorongan oreng tus den diri sendiri sebenysk 7
oreng (16,7 %), dan dorongen bersekoleh atas kehendek
oreng tus sebenyek 1 oreng (2,4 %), Sementers begl ansk
wenite dorongan bersekoleh atas kehendsk diyi sendiri
sebenyek 24 orang (57,1 %), dorongen oreng tue + dird
sendiri sebenysk 18 oreng (42,9 %), dan dorongsn cums
deri oreng tue begl onck wenite tidek adae
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TABEL 21
DISTRIBUSI FREXKUENSI KEINGINAN ANAK
MELANJUTKAN SEXOLAH

W:Kategori W
e :

1 ¢ Ya melenjutken 132 :762 132 3762
2 ¢ Tersersh pade oreng tue 3 9 ¢ 29,4 ¢ 9 1 21,4
3 |£orhon1:1/tidak melanjute- ¢ 1 : 2,4 : 1 ¢ 2,4
an
tJumlah st 42 : 100 ¢ 42 s 100

Tabel di stas tersebut mengambarken tidak ads perbeda=~
an deri kedua subjek penelitien, nemun sebagisn besar dari
subjek penelitian ini ada keinginan melanjutken sekolsh .
Jelasnye bagl ensk pria yang berkeinginen melanjutken se =
kolsh sebanysk 32 oreng (76,2 ¥), tersersh pede oreng tua
sebanysk 9 oreng (21,4 %), dan berhenti/tidsk melanjutken
sebenyck 1 oreng (234 %)e

Bagl snak wenits yang berkeinginan mau Ioln_nauﬂtan So=
benyak 32 orang (76,2 %), tersersh psda orsng tua sebanyesk
9 okang (21,4 %), den tidsk melanjutken/berhenti sebenysk 1
oreng (2,4 %).

Adepun keinginan ensk untuk melenjutken sekolzh/pendie
diken peda JenjJeng tingket yang lebih tinggi untuk menambsh
pengetahuan, kemempusn den keterampilan dapet dilihat pade
tebel di bewsh ini @



TABEL 22
DISTRIBUSL FREXUENSI TINGCKAT KEINGINAN
ANAK MELANJUIXAN SEKOLAH

M:Katagori

i i -
1 ¢+ Tingkat PT t 32 3+ 762 1 33 s 78,6
2 ¢ Tingkat SLTA s 8 ¢ 19 t 5 1 1,9
3 ¢+ Tingkat SLTP t 1 1 2,4 3 3 1 Ty
4 3 Tingkat SD t 1 ¢ 24 1 1 @ 2,4
-t Jdumnleh g 42 3 100 3 42 3 900

Tebel di atas mengembarken behwa sebagisn beser deri
subjek penelitien berkeinginen melenjutken pendidiken nys
sampei Keperguruen Tingel, Jelesnya bagl ansk pria yang
berkeinginan melenjutkan pendidikannys sampei Keperguruen
Tinggd sebanyek 32 orang (76,2 %), tingtat SLTA sebanyek
8 oreng (19 %), tingket SLTP sebanysk 1 oveng ( 2,4 % ),
den cukup sampei Sekolsh Deser scbenysk 1 oreng (2,4 %) .

Begl ansk wenite yang berkeinginan melanjuikan pen -
didiken sempaei chefglruan Tinggi sebanyek 33 orang
(78,6 %), tingket SLTA sebenyek 5 orang (11,9 %), tingket
SLTP sebanysk 3 orang (7,1 ¥), den cukup sempei  Sekclah
Desar sebanysk 1 oreng (2,4 %),
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TABEL 25
DISTRIBUSE FREKUENSI TENTANG SIKAP ANAK TERHADAP ORANG TUA
YANG TIDAK MENGIZINKAN MELANJUTKAN SEKOLAH

MW:Katagori W@L
; i - -

4 3 Tetep Sekoleh 2L 3 57,2 3 25 1 395

2 ¢ Menberikan penpgertien s 13 : 30,9 s 10 : 23,8
peda orsng tue

% s+ Berhenti/tidek melehjut -: 5 : 11,9 ¢ 7 ¢ 16,7
—1

i dumlah g 42 3 100 g 42 3 100
Tabel di ates menunjukken bagi ansk pria yeng tetap
hersekoleh walsupun orsng tuas tidek mengizinken  sebenyek
24 oreng (57,2 %), memberikan pengertien pada oreng tua
terlebih dehulu sebenysk 13 oreng (30,9 %), den berhenti/
tidek melenjutken sebenysk - 5 orang (11,9 %), Sementara
bagl ensk wenite yeng tetap bersekolsh welsupum oreng tue
tidsk menglzinkan schanysk 25 oreng (59,5 %), memberiken
pengertisn terlebih dehulu sebanysk 10 oreng ( 23,8% ),
den berhenti/tidsk melanjutken sebenyek 7 oreng (16,7 ¥ )e
Nempek delem tebel tersebut behwa meyorites emsk te -
tep bersekoleh (tetap melanjutken), welsupun orang tue tie-
dek memberikan izin dan tidsk terdapet perbedsean yanug po =
sitip tentang sikep ansk untuk tetap bersekolsh/melanjut -

kane.



TABEL 24

DISTRIBUSL FREXUENSL TENTANG

PERNAH TIDAKNYA SEKOLAH

57

MiKatagori 4 Ansk Pris 3 Ansk Venits
Sdilhndnl kil

1 ¢ Tidek perngh t 15 1 35,7 ¢+ 15 1t 35,7
2 : Kedang-kadeng t 17 ¢ 40,5 : 20 3 47,6
3 3 Pernsh tidek sekolsh t 10 1 23,8 ¢ 7 1 16,7
tJumleh s 42 : 100 s L2 3 100
Tebel di stes mengambarkan bshwa kedue komponen

subjek penelitien ini memeng pernsh tidek sekolsh seban-
yek 17 orang dari jumlsh semepel 84 oreng, kedeng-kadang
tidek sekolsh sebanysk 27 oreng den tidek pernsh  tidak
sekolsh sebenysk 30 orang. Jelasnye bagli snsk pris yeng
selslu sekolsh (tidek pernsh tidek sekolsh ) sebenysk 15
oreng (35,7 %), kedeng-kedeng tidek sekolsh (melas) se =
benysk 17 oreng (40,5 %), dan pernsh tidek sekolsh se =

benyek 10 orsng (23,8 %).

Ansk wenita yeng tidek pernsh tidsk sekolsh seben -
yek 15 oreng (35,7 %), kedeng-kedang tidek sekolesh se =
benysk 20 oreng (47,6 %), dan pernmeh tidek sekolsh se &

benyek 7 orang (16,7 %)«
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- Motivesi
Adegpun tentang indikstor motivesi ansk sken dikee
mukaken limes tebel, berikut dengan penjelesan masing -
mesing.
TABEL 25
DISTRIBUSI FREXKUENSI TENTANG PUNYA TIDAKNYA
JADWAL BELAAR

MW:Katagori i insk Pris 3 Ansk lenits
3 F 3 % 3 F 3 %
1 : Punya t 33 1 78,6 36 1 85,7
2  Tidek punya t 9 s 21,4 ¢ 6 3 14,3
tsJumlah ¢ 42 3 100 3 42 3 100

Tebel di stas tersebut menunjukken behwe bagi ke=
dus komponen subjek penelitian benyek punys jadwel be-
lejer di rumsh, sedangken yeng tidek punys Jedwel be =
lajer relatif rendesh seksli, Jelasnye begl ensk pria
yeng punye Jjedwael belejar di rumsh sebenysk 35 oreng
(78,6 %), den tidek punya jedwel belejer di rumeh se -
benysk 9 orang (21,4 %), Sementara begli ensk wanite
yeng mempunyei jadwal belajer di rumsh sebanysk 36
oveng (85,7 %), den tidek punys jedwel belejer di ru -
meh sebanyek € oreng (14,3 %).
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TABEL 26
DISIRIBUSI FREKUENSI TENTANG INTENSITAS
BELAJAR DALAM SEHARI SEMALAM

M:Katagori i _Apsk Pris 3 Angk Venits
Rilcnilclonilocdlciliosdd

1 ¢ Tige kali th 195 1 « § =
2 : Dua keli t 7 16,7 ¢ 10 : 23,8
% 3 Setu kell t 4 $9,5 ¢ &4 3 9,5
4 3 Tidek menentu t 27 64,3 1 28 1 66,7

st Jumlah t 42 3 100 3 42 3 100

Deri tebeln di stas mengambarkan bahwa mayorites
bagl kedus komponen subjek penelitian belajer dalem
1 x 24 jem tidek menentu, Jelesnye begl ensk pria be =«
lajer tige keli delem wektu 1 x 24 jem sebenysk 4 o =
rang (9,5 %), dus keli delem wektu 1 x 24 jem sebanysk
7 oveng (16,7 %), belajer satu kali delem wektu 1 x 24
jam sebanysk 4 oreng (9,5 % ), dan belejer tidek me -
nentu sebenysk 27 oreng (64,3 %), Bagi snsk wenita be-
lajer tige keli dalam wektu 41 x 24 jem tidek ada, be =
lajer due kell dalem wektu 1 x 24 jem sebenysk 10 orang
(23,8 %), belajer satu kali dalem waktu 1 x 24 jem se-
banysk 4 orang (9,5 %), belejer yeng tidek menentu
sebanyek 28 orang (66,7 %).



TABEL 27
DISTRIBUSI FREXUENSI TENTANG KEINGINAN ANAK
SEBELUM BERANGKAT SEKOLAH

NotKatagori i-Angk Pris i Angk Wenltg

STkl i
1 s Belajer t 7:16,7 ¢ &4 1 9,5
2 t Kedeng<kadang belajer 30 ¢t 71,4 2 31 & 73,8
% ¢ Tidek belajer t 5:¢11,9 ¢+ 7 1167
tBJumleh s 42 $ 100 ¢ 42 1 100

Tebel di stes memunjukkan bzhwe kedua komponen sube-
Jek penelitien ini sebelum bersngket kesekolsh kedeng =
kedeng terlebih dshulu belajer di rumsh. Jelesaya bagi
ensk pris yeng rutin belajer di rumsh sebelum berangket
kesekolsh sebenysk 7 oreng (16,7 %), kadeng-kedang bela-
jer sebelum berangkat keseliolsh sebanyek 30 orang
(71,4 %), tidsk belajer sebelum berangket kesekolsh se =
benyak 5 oreng (11,9%)., Sementere bagi ensk wenite se =
belum berangkat sekolsh terlebih deshulu belajar di rumsh
sebanyek &4 orsng (9,5 %), kedeng-kadeang belajer terlebih
dehulu sebelum bersngtat kesekolah sebenyek 31 oreng
(73,8 %), den tidek belajer sebelum berengkat kesekolsh
sebenysk 7 oveng (16,7 %).
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TABEL 28
DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG TEPAT TIDAKNYA
WAKTU BERANGKAT  SEXOLAH

M:Kategori i Ansk Pria 3 jngk Venlita

1 : Tepat wektu t 25 ¢ 54,8 1 30 & 7,4
2 3 Kedeng-kedeng terlesmbet s 19 ¢ 45,2 1 12 : 28,6
3.3 Selalu tidek tepat wektu 3 = 3 = 3 = i _=
t:Jumleah s 42 3 100 s 42 1 100

Khusus dete tentang tepet tidgknys waktu berangkat
sekoleh, engke tertinggl pede masing-masing komponen be-
reds peds katagori “"Tepat wektu®., Jelasnys bagl anak
pria yeng tepat waktu bersngkat sekolsh sebenyek 23orsng
(54,8 %), kedsngkadsng terlembet berengat sekolsh se =
banyak 19 oreng (45,2 %), Sementara bagl ensk wenits se-
lalu tepst wektu berangket sekolash sebanysk 30 orang
(71,4 %), den kedeng-kedeng terlembat sebenysk 12 orang
(28,6 %), Untuk ketegori selalu tidsk tepat wektu be =
rangkat sekoleh kedua subjek penelitien ini tidsk eda.
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TABEL 29
DI STRIBUSI FREXKUENSI TENTANG KEBIASAAN ANAK
SETELAH DATANG SEXOLAH

NOtKategori i Angl Prig 3 pogk Wenits
g P ¢ B - ¥ 4. N

1 : Menguleng pelajersn 1 23 8 54,8 3 28 3 66,7

2 3 Membantu orang tus t 5 +11,9: 4 3 9,5

3 3 Tidur / istirehst g 14 3 33,3 : 10 : 23,8

sJumlah s 42 : 100 s 42 3 100

Nempsk delem tabel tersebut di atas bshwa kebiassen
kedus subjek penelitian setelah datang deri sekoleh me -
ngulang pelsjeren, Jelasnya bagl ansk pries yeng terbiesas
setelsh deteng deri sekolah menguleng pelsjaran sebanyek
23 oreng (54,8 %), membantu oreng tue sebanyak 5 orang
(11,9 %), den kebiaseen tidur/istirshet setelah datang
sekolsh sebanyek 14 orang (33,3 %), Sementera begi ansk
wenita kebisseen seteleh deteng sekoleh mengulsng pela -
jeren sebanyek 28 oreng (66,7 %), membentu oreng tua se-
benysk &4 oreng (9,5 %), den kebiaseen tidur/istirshat
setelsh detang sekolah sebanyek 10 oreng (23,8 %),
Fektor-Fektor Yeng Mempengaruhi Kesempaten Belajar Di
Sekolah

Didelem faktor-fektor yeng mempengeruhi kesempatan
belajer ini eken dikemukeken 3 tebel seja yaitu 3



« Pendidiken orsng tua

Kesempaten yeng diberiken kepada ansk belejer di
sekolsh untuk menerusken Kejenjeng tingkst yeng lebih
tingpl erat sekeli keitannys dengen latar belekeng pen -
didiken orang tua. Oreng tue yang mempunyai pendidiken
yeng lebih tinggi, kebiassan tingkat kesederen den we =
wasan serta pendangan terhadap pendidiken snsknya lebih
maju, sebeliknya pendidiken oreng tus yeng rendsh pendi-
dikennye wempunyei pendsngan, wewasan serte tingkat
kesadaren oreng tue sengat rendsh sekali terhadep pendie
diksn. Leter belskang pendidiken orang tues ini dapst die-
lihat peda tebel berikut ini :

TABEL 30
IT STRIBUSE FREKUENSE LATIR BELAKANG
PENDIDIKAN ORANG TUA

NOt:Kategori 4 Ansk Fris ; Anck Wenite
s F 3 % s F 3 %

1 ¢ Tingkat PT § = I = 3§ = § -

2 ¢ Tingkat SLTA T 3 s Tyt 1 3 23

3 s Tingket SLIP t 17 ¢ 40,5 ¢ 17 3 40,5

L 3 Tingket S D g 22 s 54,4 s 24 3 57,2

sJumlah s L2 : 100 ¢ 42 t 100

Deri tebel di atas terlihet behwe orang tue kedua
subjek penelitian yeng berpendidiken sempal tingkat Per-
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guruen Tinggl tidek ade, sedengken pendidiken yang dimiliki
orgng tus pade tingkat SLTA senget relatif sekali, Jelasnya
orang tus snsk pria yang berletar belekeng pendidikan SLTA
sebenysk 3 orang (7,1 %), berlstar belskeng pendidikan SLTP
sebanysk 17 orsng (40,5 %), den berlster belekang pendidi -
kan Sekolash Desar sebanysk 22 oreng (54,4 %), Sementara ba-
gl enzk wenita yang orang tuenya berlatar belakang pendidie
ken SLTA sebanysk 1 oreng (2,4 %), berleter belekang pendie
diken SLTP sebenyek 17 oreng (40,5 %), dan berlater bela =
kang pendidiken Sekolsh Deser sebenyek 24 orang (57,2 %).
Pekerjeen orang tue

Pekerjasn oreng tue memegeng persnsn yang sengat pen <
ting untuk meningkatken pendidikan anekuye keJenjeng ting =
ket pendidiken yeng lebih tinggi deri 84 ensk yeng dijedi -
ken sampel delem penelitian ini berassl deri keluarga yang
berlater belekeng pekerjaen orsng tues beraneka ragem pula ,
dienterenya beresel dari kelusrgea burub, keluarga pedagang,
keluargs supir, den keluarga pegawel, sehingge tingkat ke -
sempetan belajer den motivesi orsng tuspun berbeda terhadap
kedus subjek penelitien, hel ini bise terjedi karens ting -
kat pendspeten den wektu yeng tersedia bagl kedua subjek
penelitian berbeda, Untuk lebih jelasnya mengenal perbedaen
later belekeng pekerjaen oreng tus depet dilihat pada tabel
di bawsh ini 3



TABEL |31
DISTRIBUSI FREKUENSI LATAR BELAKANG
PEKERJAAN ORANG TUA

M:Katagori W—
4 - il

1 : Pegawel t 4 $95 ¢ 5 1 11,9
2 ¢ Depgeng t 5 $11,9: 9 s 2,4
3 3 Supir : 1é $ 28,6110 s 23,8
4.3 Burvb .21 220 3218 3 62,9

tJumlah s 42 3100 s 42 ¢ 100

Dari tabol di ates dapet dilihet bahwa sebagian besar
oreng tus kedua subjek penelitisn ini sdaeleh keluargs buruh
yang menempeti urutsn pertams dan uruten kedus keluargs sue
pir, sedangken uruten ketigs di tempati keluasrga dageng dan
urutan keempet keluargs pegewai,

Adapun enek lski-leki yeng pekerjaan orsng tuanye pe =
gewai sebanyek 4 6rans (9,5 %), dagang sebanyek 5 orang
(11,9 %), supir sebenysk 12 oreng (28,6 %), den buruh sebe=
nysk 21 orang (50 %), Sementera begl ensk wenita yeng peker
jeen orsng tusnys pegewei sebenysk 5 orsng (11,9 %), dageng
sebaenysk 9 oreng (21,4 %), supir sebenyek 10 oreng (23,8 X)
den buruh sebenysk 18 oreng (42,9 %).

Sosiel ekonomi

Peda penjelesan di atas, behwa leter belakeng pekerje-
an orang tus jugs depat mempengaruhi cken pendidiken anak,
kerena disebebkan kesibuken atau kegistan oreng tua sehinge
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ge maseleh pendidiken eneknye kureng mendapat perhatisn
khusus. Kerena kesibukan orsng tus untuk meningkatkan ta =
raf perekonomian untuk mencukupi kebutuhan keluargs./Adapun
tingkat pendepat (ekonomi) orsng tus juge memegeng peranan
yeng sengat penting terhedep kesempeten belejer ensk untuk
meneruskan pendidikennya kejenjeng tingkat yang lebih atds
untuk Jjelasnya mengensi kesdesn ekonomi orsng tue kedua
subjek penelitian depat dilihat pade tabel di beweh ini g
TABEL 32
DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KEADAAN
EXONOMI KELUARGA

W:Keategori W
i -

1 ¢ Tinggl t 10 £ 23,8 1 7 1t 16,7

2 3 Sedang t 8 2191 13 1 30,9

3 : Rendsh t 24 3 57,1 1 22 3 52,4

—dunleh 3 42 2 100 3 42 5 100
Deri tabel di stes depet di lihet sebagien beser

mesing-nesing subjek penelitisn dalam keluarge terasf eko =
nomi "Rendsh", Jelesnys bagl ansk pria yang keadasn ekonoe
mi keluarge tingel eda 10 oreng (23,8 %), yeng berada dale
lam keluergs ekonomi sedang sebanyak 8 oreng ( 19,1 ¥ ) ,
den bersde delem ekonomi kelusrge rendsh sebanysk 24 oreng
(57,1 %), Sementara bagl ensk wenite yang pendapatan orsng
tuanye tinggl sebanysk 7 oreng (16,7 %), pendspstsn ekono=
mi rendsh sebanysk 22 oreng (52,4 %), den pendapaten eko =«



. nomi sedeng sebenysk 13 orsng (30,9 %)

Mnelisa UJi Hipotesa

Penelitien yeng dilekuken dengsn tujuen untuk me «
ngetshul perbedsan kesempaten belajer di sekolah dan
perbedean minat den motivesi belajer di sekolah antere
gnak pria den wanita di kalengen suku magdura di Kelurse
han Pghandut,

Dete mengenai kesempetan belajer di sekolsh ini di
hitung deri kesempaten oreng tuz memberikan ensk seluas
luasnys untuk memperbesar jumlah pengetshusn, keteram =
pilen den kemampuen di sekoleh den dihitung jugs dari
minat den motivasi enak untuk belasjer di eekolsh,

Le1le Skor kesempaten belajer di sekolsh untuk ansk pria

Nomor Butir Pernyetaan Totel
sublel fnilidochido bt 8. 000

1 tT 3 3:3 %% ¢+ 3 3 2 3 25
2 > 2 3 3 3 1 1 1 2 3 22
3 2 3 2 3 2 1 3 1 1 2 20
4 2 3 3 2 3 1 2 2 2 1 21
5 ¢ 2 3% 3 3 % ¢ ¢ 3 3 23
6 5 2 2 835 3 ¢ 2 1 2 3 22
7 2 3 3 3 2 1 3 41 12 3 23
8 5 3 2 3 3 ¢ 2 41 3 3 24
9 T 3 2 3 % % 35 3 3 3 2
10 2 3 2 3 % %1 83 ¢ 2 3 23
1 5 3 2 3 ¥ 9 2 1 2 3 23



Total

N T SR

Butir Pernyestean

Nomor

1

12
113

16
17

14
15
16
17
18
19
20

> 3 3

2

19
18

18

19

3 3 1 2

3

3

32

22
19

33
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Totel

Butir Pernyatean
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e X, X, x,2 x,2
gubjek
38 25 20 625 400
39 23 20 529 400
40 16 17 526 289
1 15 20 225 400
b2 23 24 529 576
Jumleh 908 903 19913 19607

Dari sekor diates diketahui
1¢ Kesempatan belajer bagi anak laki-laki

141+ Rata=rate

"y,

1+2. Standar Deviasi

(Mx, )

...
42

21 .619047619
21,619

(s0)

Vez_ - ¥

V 19913 =~ (21.619)°
42

Vm 19047619 = 467 (381161

v 64737886619
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= 2.59574394326

= 25957
1.3+ Varien (szx.‘ )
e = (2
= ( 25957 F
= ©.73765849
= 67377
2+ Kesempatan belajar bagl anak perempuan
2.1, Rata=rata = (Mx,)
Mx, =203
L2
- 21,5

2.2. Stander Deviasi = (SD)

= Vgui_ - (Hz&)z

- V_‘LM_ - (215 P
L2

- Vuss.asnnns - 462.25

= TA «583333333
- 2 .14087209636
B 2 .1 "(09



75

2430 ( 9212 )
&=, - (s )
- ( 2-1"@ )2
= 4,58345281
= 4.,5835

3. Perbedsan kesempatan belajer sntars snsk pris den ansk

wanita

tn!xl -Hfz
2 2.
Veiy - g

= 214610 =« 21,5
[ gz - s
- 0,119

V™ oueees

= 0110
05191

= 0422924292043
= 0. 2292

L, Interpretasi terhadap ¢

Jadi t hitung yang diperoleh untuk kesempstan be-
lajer di sekolsh yeng diberiksn oleh orang tua terhadap
kedus subjek penelitisn ysitu sebesar 0,2292,hergs ini

Jjika dikonsultasiken dengan harga <t tabel derajat ke =
bebasen (db) N = 2 = 42 « 2 = 40 diperoleh t tabel
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pede teref signifikensi 5% =1, = 2,021 .

Karens " t " yang diperoleh dalam perhitungen se =
beser 0,2292 lebih kecil dari peda tt pede teref sig -
nifiken 5 %, meke hipotesa yang berbunyli sda perbedsan
yeng signifiken kesempaten belajer dl sekolsh antarea
gnsk pria dan wenitas di kslsngan suku madurs di Kelura-
hen Pshandut ditolak.

Dari hasil analisis data di atas ditemuken tidak
ada perbedsan kesempatan belajar di sekolsh diantara
kedua komponen subjek penelitisn, Karena itu depat di -
simpulken bahwa kesempatan belajar diberiken kepeda
kedua komponen subjek penelitian seluas-luesnya untuk
memperbesar jumlah pengetshuan, ketersmpilen den ke =
mempuan, Mayoritss oresng tus mengiginksn kedua komponen
subjek penelitian, pendidikannys sampal ke Perguruan =
Tinggi.
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10

Butilir Pernyataan

subjek

4.3+ Sekor minat dan motivasi belajar di sekolah anak pria
Nomor

23

™

o

LD

o

25
25
24

20

A8

22

AR}

2L
23
2L
24
26
2>
18

10
™
12
14
16
1
18
19

(&Y

(o}

Ql

10

A

&Y

A8}

21

1o

20

20

ol

MY

M

LA
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Butir Pernyataan Total

Nomor

10

1

subjek

20
22

22

™

M

22

24
25
26

20.
2L
21

24

L

[

28
29
30

FY

2%

M

gV

Iy

(a1}

ey

MY

22

22
19
30

1

32

o

o

LD

L0

AR
o

MY

(AR

Hy

LAY

A

N

Y

LR

21

o

MY

AR

AR

18

[aN]

o=

(1)
MY

21

LB

od

A

L

MY

(LR

AR

oy

(A0}

ol

M

(A

ry

21

21

o

R

40

29

M

MY

* ol

N

(A0

AR

M

AR

Y

MY

MY

AR

L2

969

Jumlah:
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Total

Butir Pernyataan

Nomor

G
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(L)
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2L

MY

N

ey
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2%
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"2
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21
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A
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1

oy
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MY

M

o

o
o
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Nomor Y’T . Y.z e
subjek
1 23 23 529
2 25 22 625
3 25 18 625
4 25 21 - 625
2 24 ' 2L 576
6 20 25 | L00
i 22 2L L84
8 26 24 676
9 27 24 ' 729
10 24 22 576
11 23 23 529
12 23 21 529
13 24 23 576
14 24 21 576
15 26 21 676
16 25 21 625
17 18 23 324
15 25 23 529
19 21 g L4
20 21 23 bl
21 2GC 19 LoOo

(RS]
RS
N
®
[R8]
N
=~
®)
o



Nomor b
omo 1 Y2 }’1
subjek

23 22 25 L84
24 22 | 24 L84
25 20 26 400
26 24 23 576
&7 21 21 L4
28 24 22 576
29 23 21 529
30 23 24 529
31 22 27 ‘ L8t
a2 22 26 48L
23 19 22 361
34 30 23 300
35 21 23 L4
36 21 27 N
37 28 23 784
38 22 25 L8k
59 21 23 Sad
L0 21 25 LA
41 29 20 844
42 25 25 625

Jumlzh 269 71 22637



Dari sekor di atas dapat diketzahui minat dan motivasi be =
lajar di sekolzh antara anak pria dan wanita yaitu :
1« Minat dan motivasi belajar di sekolah anak pria

1.1+ Rata=-rata (Myq)

My. 969
L2

= 23,1

1.2+ Standar Dewiasi (SDyﬂ)

g
=\/T€‘M - (My,1 )2
N

X poBsF - (23,1 F
L2

= 538 .376190476~ 533 .51

\\/ 5 «366190476

T L5 z2Ql
= 2 «316503293394

243165

I
un
-
LSY|
(e}
Oy
-5
=3
"
R%]
\n

I
Ji
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2+ Minat dan motivasi belajar di sekolah anask wanita

2.1+ Rata-rata (Myé)
M.yz = S71
42
= 23,12

2.2. Standar Deviasi (snyz)

2
.SDy2 ;nyZ - (MYZ JZ
N

" \/22627_ - (23, 12)2

‘ [ : -~ —~ —— e 0 0 |
= N 338 .73809J23u - ot e i

= 4 ,203695238
= 2 .05029150073

= 241
2.3. Varians @2y2)
2
62?2 = (291 )
= 4,41

%+ Perbedaan minat dan motivasi belajar di sekolsh antara

amak pria dan wanita

2 2
Cv * G
n n



L2 L2

012776190476 + 0,105
- 2002
023276190478
- 002,
0. 4L87LEIREL219
- 2202
04875
= 0,04102564102
- 0,410

Ly Interpetasi terhedep ¢t

Jedi t hitung veng diperoleh dengesn herge sebesar
0,410, harge ini lebih kecil dori t tsbel dengsn dersjat
kebebesen (db) N = 2 = 42 = 2 = 4O dipeéroleh ¢ tebel
pads teref signifikensi 5 % = t, = 2,021, dengsn here
ge tersebut hipotese yang berbunyi ede perbedssn signie
fikan minat den motivasi helajer di sekolah antara ansk
prie den wenits dikslengen suku madure Di Kelurshen Pa -
handut, Dengen demikien "Tidek ada perbedaan minet dan
potivesi belejer di sekolsh diantere kedua komponen sub -

Jek penelitien”,
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5+ Pembeghasan Hesil Penelitian
Beberape hel ysng dibshes delem penelitisn ini see
bagei berikut
Sele Kesempaten Belajer Di Sekolsh

Delem pembshsen haeil penelitien ini yeng die
deserken etes permesslehen yeng dissjiken pade beb
terdchulu, Deri 84 oreng enck yeng diberiken ke =
sempaten belejer di sekolsh yeng terdiri deri 42
orang snek pris yeng mewekili 168 oreng emek pries
dan 42 oreng ansk wenitas yeng mewskili 168 orang
angk wenite dikelangen suku medure di Kelurshsn
Pghendut,

Date tentang kesempaten belajer di  sekolsh
begl enck pria den wenita pede tebel 10 sd 14, Pe=
de tebel 10 dijelasken behwe sebegion beser oreng
tus bersemanget menyekolehken ansk pria ( 47,6 %)
den kureng bersemengen wenyekolehken smak  pris
(38,1 %), sedengken sebegien kecil oreng tus tidek
bersemgngat menyekolshken enek pria (14,3 %)e Se =
mentere bagl ensk wenite (47,6 %) éreng tue mem =
punyai secengsn untuk menyekolsghken ansk wenita
(40,5 %) kureng bersemengat menyekolshicen anek
vanita den sebagien kecil orang tus tidek berse -
mengat untuk menyekolshken snsk wenite (11,9 %) ,
sepertl terters peda tabel 11 cijelasken behwe se=
bagien beser oreng tua berkeinginen melanjutkian



pendidikenn ensknya seteleh lulus darl sekoleh se -
kereng, begl enck prie yeng dilenjutken (42,9 %) den
sebeglen kecil tidek dilenjutken pendidikennya (16 ,
6 %), sementers bagli ensk wenite yeng dilenjutken
(62,9 %) den sebaglen kecil tidek dilenjutken (21,4%)
Selenjutken mengenai keinginen oreng tue untuk
melanjuticen pendidikan snsknys peds tebel 12 menn -
Jukken behwe keinginan oreng tue melenjutien pendi -
diken ansk prie sempei ke Perguruen Tinggl (42,9 X )
pede Tingket SLTA (42,9 %), tingcat SLIP ( 9,5 ¥)dan
sebegien kecil oreng tue memberiksn kesempetsn bele-
Jar pede onsk pris sampel pendidiken daser sejee
Sementaore begl enek wanite (33,3 %) oreng tua
menpunyei keinginen melanjuticon pendidiken sempei
ke Perguruen Tinggl, (47,€ %) orsng tue memberiken
keseupeten belejer hanye sempel pede Tingket SLIA
(14,3 %) oreng tue memberiken kesempeten belsjer di
sekolsh henye sempei pede Tingtat SLTP den sebegien
kecil bagl enck wenite henye diberi kesempeten belee
Jer A1 sekoleh pede Tingket Sckoleh Desare
Selsnjutnye mengenel siksp oreng tue  terhedep
ensk yeng tidek mou melenjutken sekoleh lagi  peds
tebel 13 menunjukkken beshwe sebagisn bessr oreang tue
terhadep enck yeng tidek meu lagl melanjutken pendie
dikennys beik untuk enek prie meupun ensk weni te
bersikep “dipekse oger meu sekolch® den diberi ne -
sehet eger tetap bersekolsh, sedengken sebsplen ke =



cil sikep orang tua terhadap ansk yang tidek meu me -
lanjutkan pendidikannya "diberhentiken/tidsk dilanjut
kan sama sekali®,

Selanjutnya mengenai tujuan oreng tua menyeko =
lshkan ansk pede tabel 14 terlihst behwe sebagian be=
sar tujusn orang tua menyekolahkan ensk pria dan wa -
nitas "egar pandai/tidsk bodoh", sebagian kecil tujuen
orang tua menyekolahken ansk "agar mudah cari kerja".

Kemudian dorongsn orang tua terhadep pendidikan
ansk pria den wenita pada tebel 15 sd 19. Pada tabel
15 digemberkan frekuensi orang tua dalam membantu be-
lajer ansk, yaitu bshwa sebagian beser orang tua "ti-
dek pernsh®™membantu ensk belajer di rumsh baik  ansk
pria meupun enek wenita. Demikian pula pada tabel 16
digambarkan frekuensi orang tua dalem mengontrol
ansk belajer ensk di rumsh baik snsk pria den wanita
yeitu bshwa sebagian besar orang tua "kadeng- kadang
mengontrol ansk belajer di rumsh ". Demikian pula me-
ngenal pernsh tideknya oreng tua mengontrol anek dai
sekolsh entara ensk pria den wanita menunjukkan bshwa
sebagien besar orang tus "tidsk pernah™ mengontrol
kedua subjek penelitian tersebut, seperti seperti
terlihat pada tabel 17.

Selanjutnya mengenai pernsh tideknya oreng tua
menghadiri pertemusn di sekoleh pada tabel 18 dijelas
kan sebagian besar oreng tua ansk pria "kadang-kadang
menghadiri pertemuan di sekolsh® (42,9 %) den sebagi-
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an kecil orang tua selalu menghadiri pertemuan yang
di adsken oleh sekolsh (35,7 %), Sementera bagi ansk
wanita( 26,2 %) orang tus kedsng-kadang menghediri per-
temuan, (16,7 %) orang tue pernsh menghediri pertemuan
yang diadaken oleh sekoleh,

Selanjutnys mengenai deta tentang memenuhi keper-
luen sckolsh snsk psda tabel 19 dijelasken bahwa seba-
gian besar orang tua selalu memenuhi keperluen anak
pris den wanita, sedengken sebagian kecil tidsk dipe -
nuhi keperluan sekolah ansk.

Berdasarkan date tersebut dapat disimpulkan bahwa
kesempatan bagi ensk pria den wenita untuk memperbe -
sar jumlsh pengetahuan, kemampuan dan keterampilan
di sekolsh merupskan usehe yeng positip deri oreng tua
kesempetan belajer yang diberiken pada ansk pria dan
wanita merupcksn motivasi bagi ensk untuk selalu bela-
jar secsra tekun,rajin dan berussha untuk memperoleh
pengetshuan yang seluas-luasnyas
Minst Den Motivesi Ansk Belajar Di Sekolsh
- Minat

Deta tenteng minat ensk prie den wenita belajsr
di sekolsh peda tebel 20 sd 24, Pada tebel 20 memun =
jukken kebanyskan snsk pria (80,9 %) dorongan berseko-
lsh "Kemsuen diri sendiri® sedangkan sebagian kecil
yeng lainnya (16,7 %) dorongsn bersekolsh atas " orang
tua + ansk sendiri", Sementers bagi ansk wanita (37,1%)
wgtes kemauan diri sendiri" untuk bersekoleh dan se =~
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bagian kecil yang laimya (42,9 %) atas dorongan  orang
tua dan diri ansk sendiri., Pada tabel 21 dijelaskan bsghwa
sebagian besar angk pria (76,2 ¥) mempunyei minat/keigl -
nan melanjutkan sekolash, (21,4 %) tersersh pada orang tua
dan sebagien kecil (2,4%) tidsk melanjutken. Sementara
bagl ansk wenita (76,2 %) mempunyai minat/keinginan me -
lenjutkan pendidikennya, (21,4 %) tersersh pada orang
tua dan sebagian kecil lagi (2,4 %) ud.k mempunyai/minat
untuk melanjutken pendidikamnya .

Keinginen gnsk pria dan wanita sebagisn besar pada
Perguruan Tinggi, pada tabel 22 ini terlihat tingket ke -
inginan anak pria untuk melanjutken pendidikemmya sampai
ke Perguruan Tingei (76,2 %), tingkat SLTA (¥9 %), tingkat
SLTP (2,4 %) den sebagien kecil legi (2,4 %) mempunyai ke
inginan cukup pada pendidiken dasar saja. sementara bagl
enak wanita (78,6 %) mempunyai keinginan sempai ke Pergu-
ruan Tingel, (11,9 %) mempunysi keinginan sempai SLTA
(7,1 %) mempunysi keinginan sempai tingket SLIP dan se -
bagian kecil lainnya (2,4 %) mempunyai keinginan sampai
.Pendidikan Desar sejae. |

Selanjutnye mengenai sikep ansk terhadap orang tua
yeng tidak mengizinkan melanjutkan sekoleh pada talel 23
dijelaskan behwe kebanysken ensk "tetap sekolsh" walaupun
orang tua melarang untuk melanjutkan sekolsh. Delam tabel
ini terlihat ansk pria (57,2 %) mempunyal keinginan tetep
selcolah, (30,9 %) bertindsk/bersikap memberiken pengerti-
an pade oreng tus, sedangkan sebagian keeil (11,9 %) ti-
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dek melanjutken/berhentk, sementara bagi ansk wanita se -
bagian besar ansk wanita (59,5 %) bersikep tetap sekolesh
(23,8 %) bersikep memberikan pengertian pada orang  tus
dan sebagien kecil lainnya (16,7 %) bersikap berhenti/th-
dek melanjutkan.

Kemudian tentang data mengenai perneh tidsknya anak
tidsk sekolah pada tebel 24, Pada taebel ini terlihat bah=-
we ensk pria (35,7 %) tidek permsh tidek sekolesh, (40,5%)
kadang<kadang tidek sekolsh, .dan sebagian kecil laimnya
(23,8 %) pernsh tidek sekolsh., Sementers bagl ansk wanita
sebagian besar (35,7 %) tidek perneh tidek sekolesh (47,6%)
kadang-kadeng tidak sekolsh , sebagian kecil lainnya per-
neh tidek sekolsh (16,7 %)

Deri pehjelesan tersebut dapat disimpulkan bahwa
minat ateu keinginan ansk untuk memperbesar jumlah penge-
tahuen, kemampuan den keterampilen seluas-luasnya di se -
kolah boleh di katakan positif,.

- Motivasi

Data tentang ming motivesi ansk pria den wenita peda
tebel 25 sd 29+ Pade tebel 25 memunjukken bshwa kebanya =
kan snsk pria den wenite mempunyai "Jjadwsl belajar® diru-
meh den sebagien kecil dianters kedua komponen penelitian
tidek mempunyei-Jjedwel belajer di rumeh. Peda tebel 26
tergembar behwa sebegien besar ensk pria belajar dalam
1 x 24 jem tidek menentu seme helnya dengan anck wanita.
Dalem sktivites membaca atau belajer di rumsh anck pria
den wanite hanye berkisar tipga keli seheri.
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Tidek kalsh pentingnye di samping wektu adelah ke-
biasean anak. Pade tabel 27 dijelaskan bahwa sebagian be-
sar ansk pria dan wanita "kadang-kadang belajar" sebelum
berangkat sekolah dan sebaglan kecil lainnya "tidsk bela=-
Jar" sebelum berangkat sekolah.

Selenjutnya mengenai tepat tidaknya wektu berangkat
sekolah pada tabel 28 dijelaskan bghwa sebagian besar
ansk pris dan wanits “tepet waktu" dan sebagian kecil la-
immys '"ksdang-kadeng terlambat®, Pada tabel 29 tergambar
kebiassan ansk setelsh pulang sekolsh antara anak pria
dan wanita "mengulang pelajeran" dan sebagian lagi akti -
vitasnys setelah pulang sekolsh hanya "tidur/istirshat"

Deri penjelasan tersebut dspat disimpulksn motivasi
anzk terhedap pendidikannya boleh dikatakan susatu perbva-
tan yang positif,

Dari ursian detes di atas, relevensinya dengan hasil
enalisa deta delam penelitian ini adaleh @

1, Tidak terdapet perbedasn kesempatan belajar di sekoleah
antara ansk pris dan wanite dikslangsn suku medura di
kelurshan pahendut. Karena thi ¢ yeng diperoleh delam
perhitungan (0,2292) lebih kecil deri t, ., pada
taraf signifikensi 5 % (2,021), hel ini berarti behwa
antara anak pria den wanita dikalangsn suku madura
di Xelurshan Pshandut, memang tidsk terdapat perbedaan
kesempatan belajar di sekolahe.

2, Tidek terdepat perbedaan minat den motivasi belajer di
sekolah antare ansk pria dasn wanita dikalangan suku



madure di Kelurghen Pghendute Kerens € ,.. Yong dipe -
roleh delen perhitungan (0,410) lebih kecil deri t . .,
pede teraf signifikensi 5 ¥ (2,021), hal ini berertd
tidek terdepet perbedean minet den motivesi belajer dl
sokolech antere enek prie den wanite dikelangen suku ma -
dure di Kelurshen Fshandut,



1+ Kesimpulen
Derd hesil penelitien ini diperoleh kesimpulen see
bagei berikut @

Tele Tidek terdepet perbedsen yeng signifikan kesempe -
ten belajer di sekolsh anters snek prie den wenita
dikalsngen suku medure di Kelurshan Pghendut,

1¢2¢ Tidak terdapat perbedsen yeng signifiken minat den
motivesi belojer @i sekolesh antare snek prie den
wonite dikelangsn sukeu medure di Kelurshen Pshan -
dut,

2¢ Saren=Saren

2e1¢ Oreng tus herus senentisse bise menciptaken den
meselihare hubungen timbel balik denspgen ancke-ensk
bersikep terbhuke tidek membedoken ensk yang satu
dengen enek yang lsinnye, terutema di delem mem =
beriken kesempatan belejer di sekolah den kepeds
orang tue juga sger benar-benar membantu gnsk ds =
lam belzjer, serte depet mengontrol kegistsn ensk
dslem belpjer, serta dapet mengontrol kegieten @ =
nek di sekolgh msupun di ruseh dengan ~ denikian
anek benerebener mereseken mendapet doyongen se =
hingga mercks bersemenget stau bergeirsh di delam
pendidikennye .

94
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242+ Kepada seluruh stap IKAMA (iketan keluarge madurs)
dalam menyongsong wajib belajer 9 teshun, diharap
ken dapet mewberikan arshan den motivasi kepada o=
reng tue yang mempunyei ansk usia sekolsh , untuk
menyekolshkan ensk-gnsknya, demi mase depen mereka
kelak
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LAMPIRAN

Nukilan Tgbel Nilai "t®

Untuk berbagei df/db
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Teraf Signifikensi
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O 0 N o b oS - “;EJﬂ

1
12
13
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15

16
17
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23
24
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20,765
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10,727
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20,771
10,706
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:0,700
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:0, 694
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2,5713

2, Ll s
2,365
2,306:
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2,179z
2,1603
2,145
2,131:
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2,110:
2,101s
2,093:
2,086:

2,080:
2,07hks
2,069:
2,064k

:0,85621,31631,708:2,060 :

:0,856:1,315:1,706:

2,0563

6, 9651
Ly541%
3, 74T
3'3653

3,143
2,998
2,896:
2,821
2,76ks

2,718:
2, 68%:
2,650:
2,624s
2,602:

2:5332
2,567:
2,552z
2,539
2,528

2,518
2,508:
2,500%
2, 4922
2,4853

2,479t

5,604
L,032:

3,707
3,499:
343551
3y 2502
3,169:

3,106
3,055
33,0122
2,977
2,947

2,921 .

2,898:
2,878¢
2,863
2,845

2,831:
2,819
2,807
2,797
247871

2,779

8, 610
6,859

5,959
5,405
5,041
L,781
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b, 437
L,318
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4,140
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4,015
3,965
3,922
3,883
3,850

3,819
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atau

M

dh 150X 2 40X 3 20X 2 10X 2 2% 2 22 212 2012

27 10,684 3 0,855
28 10,687 3 0,8551
29 10,683 3 0,854
30 30,683 s 0,8549

40 310,681 ¢ 0,851
60 10,579 1 0,848
12030,677 3 0,845

10,6874 3 0,842:

Te3%s
1313
1,311
1,3108

143038
1, 2962
1,209:
1, 2823

53,7031 2,023 2,473 1 2,771 3,690
1, 7011 2,048s 2,467 3 2,763 3,€E74
1,6991 2,0L58 2,462 1 2,756 3,659
1,697 2,0421 2,457 1 2,7503 3,646

1,684y 2,021 2,423 1 2570Ls 3,551
19,6712 2,000 2,390 3 2,680 3,460
1,658 1,9801 2,358 1 2,6173 3,373
1.@53 1,9608 2,326 & 2,5761 3,20

Dimicil deri : Prof Ors. Sutrisno Hedi, M.:r. lgtodologl
Beseerch Jjilid &4 , Pemerbit andi Offset Yogyakerta 1990 1517,



PEDOMAN VANANCARS ORANG TUA

Ao IDENTITAS RESPONDEN

Namaea ! essssesssssssesstasstannany

Alamat ! essevssvsssssscsenessssenee

Pendidikan terskhir ! sesvessvsntEsEEsRBEsReBEse
Be TUJUAN

2+ Untuk mengetahul apa yang melater belskangi orang
- madura dateng ke = Pslangkaraya
Do Untuk mengetashul kesempatan belajar di sekolsh anta=

ra

ansk pris den wenita dikelengan suku madura di Ke

lurshan Pghendute
Ce PERTAIYAAN DAN JAWABAN

I e Kehidupen di Pslangkaraye

Te

2e

e

be

e

Ce

Apa yang melstar belekengl baepsk sehingga pergl
ke = Palangkaraya ini

a, Karena falktor ekonomi

be Karens sulit ceri kerja di kampung

c. Karene keddsan oleom di kempung tidek mendukung
Pekerjasn bapek seksreng ini ape

2e Pegowel Dbe Supir c. Buruh Qe cesncveces
Dengan peterjean seksrang ini beraspa penghasilen
bapek daleam setuw heri

2¢ RDe 5000 be Rpe 3000CPe 1000 de RPe sesee
Berupa jumleh keluarga yang menjedi tanggpung ja -
wab bepek sekereng ini

@e.7 Orang De 5 orong Ce 5 oreng de cessecsee
tpeksh bepak sekareng ini tinggel di rumsh sendi-
ri

ae Ya b, Menyewa ce Memmpang keluarge
ppszsh bepek skan menstep di Pelangkersya ini

ee Yo be Tidsk



n.lu-ntuﬁh'aoru seltoleh begl enek

1« Dengen penghasilen bepek seksreng ind speksh Bapok
mosih bersemengat wembisyo! sekolsh ansk bepek
@e Yo Dersesangat
De Kurung verscnunget
Ce Tidak barsszangat
2¢ Apultoh setelsh lulus ansk bapek, nentinye eken di -
lanjutken pendidikemnya
se T2 Db, Terserah pedes anel: ¢, Tidak Aflonjutken
3¢ Keinginen bapsk melsnjuten pendidiksn susk semped
kejenjang tingkat pendidiken ape
8e PI b SLTA ¢4 SLTP 4, Cukup senpad S D
be Bogednans sikap depak apedile anske tidsk legl new
melerjution pendidiksnrye ceteleh lulve dori seko=
lgh sekarsng int
oe Dinssehati eger meu melsnjutkan sekolsh
be Dipskse ager meu sekolah/melanjutkan
ce Tiduk dilsnjuticen/dibertentiven
5¢ Tujuen eps yeng bepsk kehendaki delam menyekolsh =
ken anek bapek ind
aes Agar peundeiftidek bodoh
De Agar nantinys mudsh csri kerja

Co Srastaassdssudiias itanosansnee

IIt, Motives! oreng tue terhedep pendidikem anak

1¢ Apadila angk bapel memerul kesuliton delem mengere
jeken pekerjesn sekolsh, spekeh bepek permsh untuk
membentu snek weklu belejor
2e Ya D. Kodangekedsng ¢, Tidsk pernsh

2Jintuk mengetahui bener tidsknys snek belajar 4%

runsh, apekeh permeh bepek menpontrol ensk ketiks
sedang belajer 4 rumsh
2e Yo be Kadangkedsng ¢, Tidek vernsh




Je¢ Pode heri<hari tertentu steu peda Jom=janm tertentu ape=
xeh bepsk perneh mengontrol ensk bepsk kesekolsh untuk
menge tshu benar tidekuye smek bevek sekolesh
2+ Ya/porneh be Kedangkadong c, Tidok pommsh

4o Permahksh bapek menghedirl pertemusn yong disdokan di
sekolash antara gum dam oreng *ue
ee Ta/permah b, kadeng<ktedsng c. Tidek pernsh

S5e¢ Untuk meningkatiion hegn!rehan belajer snsk apekeh Bepok
selalu mememuini kekurcngen keperlusn sekolsh anek
Be Y2 dipamihi
be Dipemuhl sebagion saje
Ce Tidek Aipermhi

\




I, PENGANTMR

1¢ Angket inl dissmpaiken delem kegisten penelitian une
tuk memperoleh deta, yang nentinye dipergunsksn da -
lem pemulisen ilmieh (skripeil) yeng berjudul :
sSTUDI PERBANDINGAN KESEMPATAN BELAJAR IX SEXOLAH
ANTARA ANAK PRIA DAN WANITA DIKALANGAN SUKU  MADURA
DI KELURAHAN PAHANDUT®,

2¢ Untuk tersebut di atss berkenen kirenye adik mengie
si angket ini dengan teliti dan jJujur sesuei dengsn
kenyataen yeng edik alemi (berdasserkan pengelemandan
pengematan) ager dete yang diperoleh bersifat objeke
tif.

1T, PETUNJUK PENGISIAN
1« Silangloh selesh setu yeng dienggep paling tepet.
2. Biles #tldek sda Jeweben yeng peling tepet isilch de -
ngan Jaweban snde sendiri,

I1IT JDENTITAS
feNama L L L T T T T
Ze Tﬂp.tlbw 1ohir secereverencsccasvvcsssocosanes
3e Jenis kelamin ! @tesesssnassbssesossninscsssensen
Ly Nema orang tua
@e Noma ayah ! essssvsssssssvacsstavasinsnsene
e Nama ibu I escssssvssesssensesdssnssnnsaene

5e¢ Alanat sckorang ! SsecsstssaseTncenEdtReveieRaenS
IV, DAFTAR PERTANYAAN

1. Apekeh edik sekolah ini atas kemesuan adik sendiri
2e Saya sendiyl
be Oreng tua + saya sendiri
ce Orang tua

d' SedssascataNeasRasasBanene



2+ Adsksh keinginan adik setelash lulus dari sekolah i
lanjutkan lagi
ae Ya Dbe Terserah oreang tue c¢. Tidek melanjutkan
3+« Kalau adik menjeweb (ya) pada soal di atas sempai
kat apas keinginan melanjutkan sekoleh
ae PT be SLTA c. SLTP d. SD \
4, Begaimena sikap sdik bila oreng tua tidsk nengiziﬂun\
untuk melanjutkan sekoleh lagi \
Se 'l‘etap sekolah
b« Memberikan pengertian pada orang tua
¢+ Berhenti/tidek melanjutken
5e Pernahkesh adik tidak sekolah karena bukan apa-apa
aes Tidsk pernesh b, Kasdeng-kadang c¢. Pemsh tidek sekolsh
II JMOTIVASI
1« Untuk mengatur belsjar adi dirumah spsksh mempunyai jadwal
belajar dirumsh
aes Ya be. Tdak punya Ce veasesancas
2e Berapa kali dalam satu heri adik belajar di rumsh
ae 3 kall be 2 kali c¢. 1 kalli d. tidsk menentu
3« Kebiasaan apa yang adik lskukan sebelum bersngkat sekolash
2+ Belajar b. Kadeang-kadang belsjsr c. tidek belejar
4, Kelsu berangkat sekoleh apeksh adik lepat peds wektunys
ge Tepat waktu b, kedang-kadang terlambat c. selalu tidek
' tepat waktu
5« Setelsh datang dari sekolah ape yang adik kerjskan
aes Mengulang pelajersn
b« Merbentu oreng tue
ce Tidur/istirzhat
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DEFPARTEMEN AGAIA RI
INSTITUT AGAMA ISLAIT NEGERI
"ANTASARTIH®"
FAKULTAS TARBIYAH PALAIIGKA RAYA

Jln. G, Obos Komplek Islamic Centre Telp. 22105 Paelangka Raye

Nomor : 154/IN/5/FT-A/PLR/TL.00/93 | Pelangke Raya, 31 Maret 1993
Lampe : =e- “

H a 1 : Persetujuan judul skripsi Kepada
dan penetapan pembimbing.
Yth, Sdrs Me SYAIFI
PALANGKA RAYA
Assalamu 'alalkum wr. wb,

Setelah membaca, menelaalh dan mempertimbangken Jjudul
skripsi yang saudare ajukan tanggal 17 Pebruari 1993 maka
kami dapat menyetujui judul dimaksud sgebagai berikut :
“STUDI PEREANDINGAN KESEMPATAN BELAJAR DI SEKOLAH ANTARA ANAK
PRIA DAN WANITA DI KALANGAN SUKU MADURA PERANTAU KELURAHAN PA
HANDOT® —

Selanjutnya kami mevunjuk/menstapker pembimbing skrip
gl saudara adalah :

1« Dra.,M,Norsegni Derlaen, MSPH Pembimbing I

2, Drs., Dalhaer Mahbub Pembimbing II

Untuk itu kami persilahkan saudara agar segera berkon
sultasi dengan Pembimbing dalam rangka penyusunan skripsi
gsebagaimana mestinya. -

Demikian untuk menjadi pegengan lebih lanjut.

TEMBUSAN :

1« Ythe Sdr. Dras. M, Norsani Durlan. MSPH
selaku Pembimbing I ;

: LS
2, Yth., Sdr. Drs, Dalhar Mahbub
selaku Pembimbing II.



o PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT 1 KALIMANTAN TENGAH

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN : A.LS. NASUTION NOMOR TELP. 21177-21792 PALANGEKA RAYA

SURAT - KETERANGAN
Nomor OTO/é&Z@Sospol.

serdasarkan surat dari JDekan Fakultas. Tarbiyah. JAIN. Palangka.Rayt
Nomor :462/IN/5/FT-AjPLR/PP.OO9/93 langgal, 29 Juli 1993,

Perinal
Permohonan lzin/Penelitian.,

Dengan ini diberitahukan bahwa :

Nama : M., Syaifi.
NIM : 8815003789,
Alamat : Palangka Raya.

Bermaksud mengadakan Riset/Penelitian,
Judul : "STUDI PERBANDINGAN KESEMPATAN BELAJAR DI SEKOLAH
ANTARA ANAK PRIA DAN WANITA DIKALANGAN SUKU MADU
RA PERANTAU KELURAHAN PAHANDUT PALANGKA RAYA®
‘L ok asi : Kelurahan Pahandut P. Raya,

Waktuawu : Dari Tgl. 2 Agustus s/d 30 Oktober 1993 (3 Bulan).

Dengzan Ketentuan

1. 8ebelum mengadakan Riset/Penelitian diwajibken untuk melaporken di-
ri kepada Walikotamadya KDH Tk II P.

Raya Up. KAKANSOSPOL, dengan -
menunjukkan Surat Keterangan iri,

2. Untuk mendapatkan bahan/data/informasi yang diperlukan hendeknya -

menghubungi para Pimpinan Instansi Pemerintah dan tokoh masyarakat
setempat,

3. Dalam rangkae mengadakan Riset/Penelitian supaya mentaati Peraturan

maupun ketentuan yang berlaku serta selalu memelihara ketertiban -
dan keamanan lingkungan setempat,

4. kenyunpaikan hasil Riset/Penelitian 1 (satu) Exemplar kepada Kepala
Direktorat Sosial Politik Propinsi Kalimantan Tengah,

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk depat dipergunskan
sebagaimana mestinya,-

1953

TELBUSAL :

3. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN P.Raya.



PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT IT PALANGKA RAYA
KANTOR SOSIAL POLITIK.

Jalan : Tjilik Riwut Km 5,5 Palangka Raya Telp. 21105.-

SURAT = KETERANGAN .-

Nemer : 070 / 22 / SOSPOL,--

Berdasarkan Surat dari Dekan Fakultas Tarbiayah IAIN Antasari Pa-
langka Raya tanggal 23 September 1993 Nemer ; 661/IN/5/FT=A/PLR/PF.00.9/93
Perihal ; Mohon Izin Observasi / Penelitian, dalam rangka Pengumpulan Data
Data guna Penyusunan Skripsi, maka dengan ini Waliketamadya Kepala Daerah
Tingkat II Palangka Raya, menerangkan bahwa :

1. Memberikan Ijin kepada

a, NAMA : M, SYAIFI.-
b. Nomor Mahasiswg : 8815003789~
¢, Jurusan/Bid,.Studi : Pendidikan Agama Islam.-
2, U K T U K ¢ Mengumpulkan Data-data Bahan KKN/Kax
ya Tulis guna Penyusunan Skripsi de—
Dgan Judul "STUDI PERBANDINGAN KESEM
PATAN BELAJAR DI SEKOLAH ANTARA A =
IA DAN WANITA DIKALANGAN SUKU
MADURA PERANTAU KELURAHAN PAHANDUT
A GKA M A .=
%L 0K K B T ¢ Kelurahan Pahandut Palangka laya .-
4. W A K T U : Tanggal 27 Saptember 1993 sanpal de-

Ngan tanggal 27 Desember 1993 .-
DENGAN KETENTUAN SEB, :

1. Untuk meidajatlisn bahan-bahan Keterangan yang diperlukan hendaknya meng
hubungi langsung Pimpinan Instanai Yang bersangkutan ;

2. Dalam rangka mengadakan Penelitian dimaksud agar mentaati segalz Pera —
turan dan Ketentuan-ketentuan yang berlaku, serta selalu memelilara ke-
tertiban dan Ketentraman Lingkungan setempat ;

3+ Agar menyampaikan laperan hasil Penelitian dimaksud 3(tiga) Expl. kepa~-

da Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Palangka Raya up, Kepala Kane
ter Sesial Politik Kotamadya Palangka Raya .-

Kepada Instansi Pemerintah dan Tokeh~tekeh Masyarakat Yang ada hu
bungannya dengan Pelaksanaan KKN/Karya Tulis tersebut diharapkan dapat mem
berikan bantuannya kepada Yang bersangkutan,—

Demikian Surat Keterangan ini diberikan krpada yang bersangkutan
untuk dapat dipergunakan sebagaimang meg =

September 1993,

DAERAH TK II PALANGKA RAYA
SOSIAL POLITIK

TEMBUSAN

1. Gubermur KDH Tk,I Kal,Tengah S ’ .
Up. Kadit Sospel. INGKDR IS BABIMAN, P,-

2. Dan Dim 1016 P, Raya di P.Raya, —n{ﬂwﬂfﬁa

3. Kﬂ?lres Paﬁa.y'a di P.Ra.ya. ¢ . { B -1 e 010 0?2 651 .=

4. Kajari P,Raya di P,Raya. R '

5« Camat Pahandut di P.Raya.

6. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN P.Raya.

7« Lurah Pahandut,

8. A r 8 i p.-




PEIMERINPAE nOLMANADYA DAERAH TINGKAT II PAIANGKA RAYA
KAITOR CANAT PAHANDUT
Jalan Diponegoro No.25 Telpon 21784  Palangjca Raya

SURAT KETERANG
NCMR : 138.0717115897%1}{_/93.

-_rI
Berdasarcan surat dari Kepala Kantor Sosial Politik Nomor : 010/22/SOSPOL
tangisal 25 September 1993 perihal : Mohon Izin Obsar'faai/Pme]_itia.n, dalam rang

£a Pengumpulan Data —~data suna penyusunan &ripsi, dengan ini Camat Kepala Wi -
layah Kecamatan Pahandut menerangcan 3

l. Memberikan ijin <epada :

e :’;ama =N. Smm.
- be Nomor !zhasigwa : 8815003789,
Ce Bidang Studi ¢ Pendidikan Agama Islam.
2. Unt uk i Mengunmpulikan Data—data Bahan m:ﬂiar,ya Tulis suna
Fenyusunan Scripsi dengan Judul "SPUGI PERBANDI NG=

AN KESLIPATALN BELAJ
DAN WAMNITA DIKAIANUAN SUKU MADURA PERANTAU KELURAH-

AN PATANDUT PAILANGKA RAYA.

> Lok aai : Kelurahan Pahandut Palangka Raya.

4o Waictu ¢ Tanggal 27 September 1993 sampai dengan tanggal 27

Desember 1993,

DENUAN KETENTUAN

1. Untuk mendapatkan bahan—bahan Leterangan yan; diperlukan hendaknys menghu -

bugl langsung Instansi terkait,lurah dan Ketua RT/RW yang bersangkutan.

2, Dalam rangka mengadakan penelitian agear mentaatli segala peraturan dan keten
tuan yang berlaku,
setempat.

serta memelihara ketertiban dan ketentraman lingkungan -

3¢ Nenyumpaikan laporan hasil penelitian tersebut 1 (satu) exsemplar kepada -
Camat Pahandut.

Dengan ini mengharapcan bantuan sepenubnya dari Kelurahan,letua RT/RW ser
ta Takoh-tatoh Masyarakat yang ada hubungannysa dengan pelaksanaan prenelitianter
sebut,

Demixian Surat Keterangan ini diberilcan kepada

yang-hersanscytan unjuk da
patdipercunacan sebuseimana mestinya, Vil R

Yo

lTembusan L salpaiian kepada Yth M A

l. Bapax Walixotauadya adh X II P.Raya. e 4 i J;ﬂ-'b I
UP, iepala iantor SOSPOL di Palangcs Raya. “HLP<-010 072 203,

Ze Dekan Fakultas Tarbiah IAIN Antasari P.laya.

3¢ SAr lural Palandut,

4. Ar p . & Pe
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KOTAMADYA DAERAH TINGIAT IT PALANGEA RAVYA
KFECAMATAN PrHANDUT

RULURILIN PAHANDUT

amad Ushlan No, 1 Telp.22399 Pzlzngka Rays

SURAT R ETERANGAN

Yeng be

e T T T
chzadut &F‘lc:

Jenis Kelamin
Fek /SMT
Jenjang

Judul Karya I

Nomor /"7’0/&39 /r0/ /?‘”/93.

riande tenpgan di bawsh ini, Kepala Kelurshsn
ngka Raya, menerangkan bahwa:

M. SYATFI
38 1500 3789

: Laki-Laoki
: Tarbiysh/XI
HERS I
1miah : STUDI PERBANDI NGAN KESEMPATAN BEL_&

JAR DT SFKOLAH ANTARA ANAK PRI A
DAN WANITA DI KALANGAN SUKU MADURA
PERANTAU KZLUR,H;N P:HANDUT .

3chwa nama tersebut di atas telah melaksanakan peneli

tian padz mas

yaitu untuk m
sarjana pendi
Demikian sure

kan sebagaima

yeérakat suku madura di Kelurshan Pahandut,
emenuhi salah satu syarat guna mencspai gelar
dikan.
t keterangan ini di buat agar dspat dipergunae
na mestinya. ‘
Palangka Rays,29 N
An. Ifﬁpal‘g“-Ke111re¢1an
il o LT TR

;«fmT MARTH TN
 )}§30 005 483




IKATAN KELUARGA MADURA
(LK AM A)
PALANGKA RAYA KAL - TENG

SURAT K ETIRANGAN
Nomor: Q67 /11 /IKAMA/93

Yaeng bertande tangan di bawzh ini Ketus Ikatsn Ke -
luarga Madure Pelangksraya, menerangkan bshwa:

Name + M. SYATFT

No, Mzhasiswa : 88 1500 3789

Fek (Smt : Tarbiyah/XI

Alamat ¢ Jl., Sumbawa No0.15 Rt.03 Rw.XXIV

Benar~bener telah melaksznsksn penelitian pada masya
rekat meadura yang tergsbung dalsm Ikatan Keluarga Madura
Palengkersya, dalam réngka mengumpulkan data untuk menyu -
sun Skripsi dengan judul: "STUDI PERBANDINGAN  KESEMPATAN
BELAJAR DI SeKOLAH ANTARA ANAK PRIA DN WANITA DI K AL AN GAN
SUKU MADURA PIRANTAU K ELURAHAN PAHANDU ™,

Demikian surat keteraasan ini diberikan untuk diper-
gunakan seperlunys

O Nopember 1993
nwluarga Madursz




DAFTAR RIWAYAT HILUP

1¢ Neme Lengkap

2e Tm m Lahir
3¢ Jenis Kelamin

Lo Stetus Ferkewinen
Se Ageme

€. Yergenegere

7« Alamet

8¢ Pendidikan

9¢ Orang Tue

ae¢ NHeme Aysh

be Pekerjesn
Ce Nama Ibu

de Peterjesn

ees Monmat

Me SYALIX

Bangkelsn, 10 Desember 1969

Laki - Leki

Belum kewin

Islem

Indonesis

!nm Sumbowe "0.1’ Rt.ﬂ, &.m'

e MIS, Miftashul fHude Pelangka-
raye temet tehun 1982

be MTsN Fplengkersye tomet te -
hun 1985

Ce ¥ 2 N Pelangkeresya temat
tahun 1968

de Fokultes Tarbiysh IAIN ntae
seri Pelangkareye Progrem 31

MINAWAR

Buruh Pelsbuhen Hembang

SITI  SULAINH ( Almsrhunch )

Jl, Sumbawe N0 15 Ht03 RweXXIV
Pglengkareye

Deaikian dafter riveyet hidup ini dibuet dengen se -
benamys dengan peruh tanggung jewabe

Palengtoroys, 1 Pebruari 1994
Yeng Membuat

He SYALFL
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8815003189

M SYAIF|
JUMAT,
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